





c. Daerah-Daerah di Indonesia yang Tidak Dipengaruhi
Unsur Hindu dan Buddha

Daerah-daerah di Indonesia yang tidak dipengaruhi unsur Hindu dan Buddha
adalah wilayah Indonesia bagian timur, seperti Maluku dan sekitarnya, pulau-pulau
di Nusa Tenggara, Sulawesi Utara, Bali serta Papua dan sekitarnya.

Penyebab tidak masuknya pengaruh tersebut, karena wilayah Indonesia bagian
timur dianggap terlalu jauh untuk dijangkau pada saat itu. Selain itu, kawasan Indo-
nesia sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau yang terhampar dari barat sampai ke
timur.

Perkembangan Kerajaan Bercorak Hindu-
Buddha di Wilayah Indonesia
Sebelum terpengaruh budaya India, masyarakat Indonesia sudah memiliki
kebudayaan yang tinggi. Walau demikian masyarakat indonesia belum mengenal
pemerintahan kerajaan. Waktu itu satu kelompok masyarakat dipimpin oleh seorang
yang disebut kepala suku. Dengan masuknya budaya India ke Indonesia, kedudukan

kepala suku diganti oleh seorang Raja, dan wilayahnya menjadi kekuasaan kearajaan.
Dengan demikian muncullah kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu dan Buddha.

Dalam perkembangannya ada kerajaan-kerajaan yang telah mampu
memperlihatkan kekhasan Budaya tradisional yang bernilai tinggi antara lain
Sriwijaya, Mataram, dan Majapahit. Kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-
Buddha tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Kerajaan Kutai

Timbul dan berkembangnya kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia
menunjukkan pengaruh nyata dari India di bidang pemerintahan. Keragaman
kerajaan-kerajaan di Indonesia adalah cermin perkembangan kepribadian bangsa
Indonesia dalam menata dan memimpin suatu pemerintahan.

1) Letak Kerajaan

Kerajaan Kutai terletak di daerah Muarakaman, tepi Sungai Mahakam,
Kalimantan timur. Zaman dahulu, pada umumnya letak kerajaan di tepi sungai atau
dekat pantai supaya mudah berhubungan dengan dunia luar, sebab jalan darat masih
sukar. Selain itu dekat sungai atau pantai berarti dekat dengan sumber kehidupan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Kerajaan Kutai dianggap sebagai kerajaan
tertua di Indonesia. Hal ini didasarkan pada peninggalan yang berupa Yupa yang
tidak berangka tahun, tetapi ditinjau dari bentuk tulisannya, yang dipakai
diperkirakan berasal dari abad ke-5 M.
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2)

Sumber Sejarah Kerajaan Kutai
Sumber sejarah Kerajaan Kutai adalah prasasti yang berbentuk Yupa. Yupa adalah

tugu batu tertulis yang biasanya digunakan sebagai tempat mengikat hewan kurban,
yang akan dipersembahkan kepada dewa. Prasasti yang ditemukan berjumlah tujuh
buah dan ditulis dengan huruf Pallawa, Bahasa Sanskerta.

3)

b.
7)

Pemerintahan Kutai
Beberapa raja yang pernah memerintah di Kerajaan Kutai, antara lain:
Kudungga

Ia adalah pendiri kerajaan. Kalau dilihat dari namanya, raja ini masih
mempergunakan nama asli Indonesia. Diduga Kudungga adalah kepala adat
setempat yang kemudian mewariskan kedudukannya kepada anaknya
Aswawarman yang sudah terpengaruh budaya Hindu.

Aswawarman

Aswawarman disebut sebagai Wamsa Karta, yaitu pendiri dinasti kerajaan. Pada
masa pemerintahannya, raja ini pernah melakukan upacara “Aswa Medha”, yaitu
upacara pelepasan kuda dengan tujuan untuk menentukan batas-batas
kekuasaan Kerajaan Kutai, Raja Aswawarman dikatakan seperti Dewa Ansuman
(Dewa Matahari).

Mulawarman

Raja Mulawarman merupakan raja terbesar dari Kerajaan Kutai. Ia pemeluk
agama Hindu Syiwa yang taat, tempat sucinya dinamakan “Wapra Kaswara”.
Mulawarman dikenal sebagai raja yang sangat dekat dengan kaum Brahmana
dan rakyat. Ia pernah mengadakan korban emas dan 20.000 ekor lembu untuk
Brahmana.

Kerajaan Tarumanegara

Letak Kerajaan

Kerajaan Tarumanegara terletak tidak jauh dari pantai utara Jawa Barat.

Berdasarkan prasasti yang ditemukan, letak pusat kerajaan kira-kira antara Sungai
Citarum dan Sungai Cisadane, kemudian berdasarkan Prasasti Tugu, Purbacaraka
memperkirakan pusatnya ada di daerah Bekasi. Kerajaan Tarumanegara muncul
sesudah Kerajaan Kutai, yaitu pada abad ke-5 M.

2)

a.

Sumber Sejarah

Sejarah Kerajaan Tarumanegara berasal dari dua sumber sebagai berikut.
Sumber Prasasti

a. Prasasti Ciaureuteun (Ciampea)

b. Prasasti Kebon Kopi

c. Prasasti Jambu (Pasir Koleangkak)
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d. Prasasti Pasir Awi (leuwiliang)
e. Prasasti Muara Cianten

f.  Prasasti Lebak (Cidang Hiang)
g. Prasasti Tugu

Yang istimewa dari prasasti-prasasti Tarumanegara adanya gambar-gambar
telapak kaki. Pada Prasasti Ciaruteun dan Prasasti Jambu, gambar Telapak Kaki
Purnawarman. Raja Tarumanegara.

Sedangkan pada prasasti kebon Kopi terdapat gambar telapak kaki gajah Airwata,
gajah penguasa Tarumanegara. Adanya lukisan-lukisan telapak kaki tersebut,
menunjukkan bahwa Purnawarman adalah seorang raja yang beragama Hindu
pemuja dewa Wisnu. Prasasti terpenting di Kerajaan Tarumanegara adalah Prasasti
Tugu isinya tentang penggalian Sungai Gomati dan Sungai Candrabaga.

b. Sumber Berita Cina

a) Fa Hien, seorang musafir dari Cina. Dalam sebuah catatan, ia pernah
melakukan perjalanan ke India dan sempat singgah di Ye-po-ti karena
perahu yang ditumpangi kedua dinasti di landa topan, yang dimaksud Ye-
po-ti adalah Taruma.

b) Dinasti Tang dan Dinasti Sung
Kedua dinasti tersebut menyebut kerajaan Taruma dengan Nama To-lomo
c¢) I-Tsin, seorang musafir dari Cina

Ia menyebut kerajaan Tarumannefara dengan nama Mo-ho-sin

c. Pemerintahan Taruma

Kerajaan Tarumannegara mulai berkembang pada abad ke-5 Masehi. Raja yang
paling terkenal adalah Purnawarman. Ia dikenal sebagai raja yang gagah berani,
tegas, jujur, adil, arif, dan bijaksana. Agama yang dianut adalah Hindu aliran
Wisnu. Kerajaan Tarumannegara runtuh pada akhir abad ke-7, kemungkinan
akibat serangan Kerajaan Sriwijaya.

d. Kerajaan Mataram Kuno

Kerajaan Mataram Kuno berkembang di wilayah pedalaman Jawa Tengah pada
sekitar abad ke-8. Pusat kerajaan terletak di daerah yang disebut “medang I Bhumi
Mataram” (diperkirakan sekitar Prambanan, Klaten). Sebagai Raja Penangkaran,
kerajaan mataram Kuno terpecah menjadi dua kerajaan:

a) Kerajaan yang bercorak Hindu diperintah oleh Dinasti Sanjaya.

b) Kerajaan yang bercorak Buddha diperintah oleh Dinasti Syailendra.
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1) Dinasti Sanjaya

a)

b)

c)

Letak kerajaan

Kerajaan Mataram Lama dan Dinasti Sanjaya berlokasi di Jawa Tengah
bagian utara, pusat kerajaan di Medang dan terletak di Poh pitu. Kerajaan
ini berdiri pada abad ke-7.

Sumber Sejarah

Bukti-bukti adanya Dinasti Sanjaya, diketahui melalui:

1) Prasasti Canggal (732)
Berisi: asal usul Raja Sanjaya, dan pembangunan sebuah lingga di
Bukit Stirengga.

2) Prasasti Kedu (907)

Prasasti ini disebut juga Prasasti Balitung atau Prasasti Mantyasih. Isinya
tentang silsilah raja-raja keturunan Dinasti Sanjaya.

Pemerintahan Dinasti Sanjaya

Raja yang pertama kali memimpin Mataram Kuno setelah Raja Sanna
meninggal, Kerajaan Mataram Kuno terancam hancur. Sebagai
penggantinya adalah Raja Sanjaya. Di bawah pemerintahannya Kerajaan
Mataram Kuno menjadi kerajaan yang besar. Raja Sanjaya berhasil
membangun Dinasti Sanjaya. Sepeninggal Raja Sanjaya, raja-raja yang
berkuasa adalah Rakai Panangkaran, Rakai Pikatan, dan Dyah Balitung yang
menghasilkan prasasti Mantyasih. Prasasti ini berisi silsilah raja-raja dari
Dinasti Sanjaya.

2) Dinasti Syailendra

a)

b)

228

Letak Kerajaan

Dinasti Syailendra muncul pada pertengahan abad ke-8 di Jawa Tengah
bagian selatan, yaitu antara daerah Bagelan dan Yogyakarta.

Sumber Sejarah

Sumber Sejarah dan Dinasti Syailendra umumnya berupa prasasti, di
antaranya, yaitu sebagai berikut.

a) Prasasti Kalasan (778), isinya Raja Panangkaran telah memberikan
hadiah tanah dan memerintahkan membangun sebuah candi untuk
Dewi Tara dan sebuah biara untuk pendeta agama Buddha.

b) Prasasti Kelurak (782), isinya tentang pembuatan arca Manjusri yang
terletak sebelah utara Prambanan.

c) DPrasasti Ratu Boko (856), isinya keberhasilan Raja Pikatan dan
Pramowardani mengalahkan Balaputradewa.

d) Prasasti Nalandra (860), isinya tentang asal usul Raja Balaputradewa.
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c)

e) Prasasti Hamaparan (750), isinya peringatan tentang pemberian tanah
di Desa Hamaparan oleh Raja Bhanu demi kebaktian terhadap Dewa
Syiwa.

f) Prasasti Abhaya Giwiwihara dan Kayumungan, isinya menyebutkan
tentang wangsa (dinasti) Syailendra.

g) DPrasasti Sojomerto, isinya menyebutkan nama Danupunta Salendra
yang merupakan pangkat dari Dinasti Syailendra.
Pemerintahan Dinasti Syailendra

Pada waktu Dinasti Sanjaya dipimpin oleh Rakai Panangkaran, Mataram
Lama berada di bawah pengaruh Dinasti Syailendra. Puncak kejayaan
Dinasti Syailendra terjadi pada masa pemerintahan Samarattungga.

e. Kerajaan Medang Kamolan

1) Letak Kerajaan

Kerajaan Medang Kamolan terletak di Jawa Timur, yaitu sekitar Sungai Brantas,
ibu kotanya bernama Watan Mas, kerajaan ini didirikan oleh Empu Sendok yang
juga sekaligus pendiri Dinasti Isyana.

2) Sumber Sejarah

Sumber sejarah Kerajaan Medang Kamolan berasal dari:

a)

Beberapa buah prasasti, antara lain sebagai berikut.

(1)

2)

3)

(4)

©®)

(6)
7)

Prasasti Pucangan, menceritakan tentang kerajaan yang dibangun oleh
Empu Sindok masih bernama Mataram dengan ibu kota Tamwang
(Tambelang).

Prasasti Anjuk Landang dan Paradah, isinya tentang kerajaan yang dibangun
Empu Sindok masih bernama Mataram yang beribu kota Tamwang
(Tambelang).

Prasasti Limus, isinya asal usul Empu Sindok yang masih keturunan Rakai
Daksa.

Prasasti Silet, isinya tentang pengakuan Airlangga sebagai pewaris tahta
kerajaan.

Prasasti Turunyang, isinya tentang anugerah dari Airlangga untuk desa
Turunhyang karena berjasa dalam peperangan.

Prasasti Wuharata, isinya pembagian kerajaan yang dilakukan oleh Airlangga.

Prasasti Gandhakuti, isinya Airlangga menyerahkan kekuasaan kepada
putranya yang bernama Samarawijaya.
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b) Berita Asing

(1) Berita dari India, menyebutkan tentang persahabatan antara Kerajaan
Sriwijaya dengan Kerajaan Chok. Tujuan persahabatan ini adalah untuk
membendung kemajuan Kerajaan Medang Kamolan pada masa
pemerintahan Raja Dharmawangsa.

(2) Berita Cina Dinasti Sung, menyebutkan kemajuan Kerajaan Medang
Kamolan di bidang pelayaran dan perdagangan.

3) Pemerintahan Medang

Pendiri Kerajaan Medang Kamolan adalah Mpu Sindok sekaligus sebagai raja
pertama dengan gelar Sri Maharaja Rakai Hino Sri Isana Wikrama
Dharmatunggadewa. Sepeninggal Mpu Sindok Kerajaan Medang diperintah oleh
Dharmawangsa Teguh. Pada masa pemerintahannya Kerajaan Medang di Serang
Sriwijaya. Kerajaan Medang mencapai kejayaannya di bawah kekuasaan Airlangga
yang memindahkan kerajaan ke Kahuripan.

Untuk menghindari perang saudara, maka Airlangga membagi kerajaannya
menjadi dua, yaitu Panjalu dengan ibu kota Daha dan Jenggala yang ber ibukota di
Kahuripan.

f. Kerajaan Sriwijaya

1) Lokasi Kerajaan

Pusat Kerajaan Sriwijaya pertama kali berada di daerah Muara Takus, kemudian
berpindah ke Jambi dan berakhir di Palembang. Karena Sriwijaya mempunyai
wilayah yang sangat luas, hampir meliputi wilayah Indonesia sekarang, maka disebut
sebagai Negara Nasional Pertama.

2) Sumber Sejarah
Sumber sejarah kerajaan Sriwijaya
a) Berita asing, antara lain:

(1) Berita Arab: menurut berita ini Kerajaan Sriwijaya disebut juga: Zabang,
Sabay atau Sribusa.

(2) Berita Cina: berita ini ditulis oleh I-Tsing yang sempat singgah dari perjalanan
Kanton ke India.

b) Beberapa buah prasasti, antara lain:
(1) Prasasti Kedukan Bukit (682 M)
(2) Prasasti Talang Tuo (684 M)
(3) Prasasti Kota Kapur (9686 M)
(4) Prasasti Karang Berahi (682 M)
(5) Prasasti Telaga Batu (682 M)

(6) Prasasti Palas Pasemah

230 IPS SMP/MTs Kelas VII



(7) Prasasti Lingor (775) di Semenanjung Malaka
(8) Prasasti Nalanda di India

3) Raja-raja yang Memerintah

Kerajaan ini didirikan oleh keturunan Dinasti Syailendra. Raja yang pertama
kali memimpin adalah Dapunta Hyang Sri Jayanaga. Sriwijaya mencapai puncak
kejayaannya pada masa Raja Balaputradewa.

4) Peranan Kerajaan Sriwijaya

a) Sriwijaya sebagai kerajaan Maritim
Kerajaan Sriwijaya yang muncul awal abad ke-7 adalah kerajaan maritim yang
pertama di Indonesia yang wilayah kekuasaannya amat luas hingga ke
Semenanjung Malaka. Kerajaan maritim adalah kerajaan yang mengandalkan
perekonomiannya dari kegiatan perdagangan dan hasil-hasil laut. Kerajaan
Sriwijaya menjadi besar karena menguasai jalur perdagangan di sekitar Selat
Malaka. Untuk memperkuat kedudukannya, Sriwijaya membentuk armada
angkatan laut yang kuat. Dengan armada angkatan laut yang kuat, Sriwijaya
mampu mengawasi perairan di Nusantara. Hal ini sekaligus merupakan jaminan
keamanan bagi para pedagang yang ingin berdagang dan berlayar di wilayah
perairan Sriwijaya.

b) Sriwijaya sebagai pusat agama Buddha

Kerajaan Sriwijaya pernah menjadi pusat agama Buddha yang terkenal di Asia
Tenggara. Guru agama Buddha Sriwijaya yang terkenal antara lain: Sakyakirti,
Dharmakirti, dan Dharmapala. Di Sriwijaya terdapat sebuah perguruan tinggi
agama Buddha. Banyak pendeta Buddha dari manca yang belajar agama di
perguruan tersebut, di antaranya I-Tsing dari Cina dan Atisa dari Tibet. Sebagai
pusat agama Buddha, kerajaan Sriwijaya tidak banyak meninggalkan bangunan
suci, hal ini mungkin karena Sriwijaya sebagai kerajaan maritim.

5) Runtuhnya Kerajaan Sriwijaya

Kerajaan Sriwijaya mundur sekitar abad XII, faktor penyebabnya antara lain:

a) Tahun 990 diserang Raja Dharmawangsa, walaupun serangan ini gagal, namun
serangan ini sedikit banyak melemahkan Kerajaan Sriwijaya.

b) Diserang kerajaan Cholamandala dari India.

c) Adanya aksi Raja Kertanegara dari Singasari yang terkenal dengan nama
“Ekspedisi Pamalayu”. Akhirnya pada tahun 1377, Kerajaan Majapahit berhasil
menamatkan riwayat Sriwijaya.

d) Kekuatan armada laut Sriwijaya semakin lemah. Akibatnya wilayah taklukannya
banyak yang melepaskan diri, seperti Melayu, Ligor, Tanah Kra, Kelantan,
Pahang, dan Sunda.

e) Merosotnya aktivitas pedagang Sriwijaya.
f) Sriwijaya terdesak oleh perkembangan kerajaan di Muangthai (Thailand) yang
meluaskan pengaruhnya ke arah Selatan (Semenanjung Malaka).
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g.

7)

Kerajaan Kediri

Letak Kerajaan

Kerajaan Kediri (Panjalu) adalah bagian dari Kerajaan Medang Kamolan yang

dibagi menjadi dua, yaitu Panjalu (Kediri) dan Jonggala, yang terletak di Jawa Timur.

2)

a)
b)

3)

h.

1)

Sumber Sejarah
Sumber sejarah Kediri berasal dari:
Berita Cina, yaitu dari Kitab Ling-watai-to karangan Chu-lk-Fei.

Beberapa buah prasasti, antara lain: Prasasti Sirakh Keting (1135), Prasasti Talan
(1136), Prasasti Desa Jepun (1144), Prasasti Jaring (1181), Prasasti Kamulan
(1194). Dalam Prasasti Ngantang termuat tulisan “Panjalu Jayati” yang artinya
Panjalu menang.

Pemerintah Kediri

Raja yang pertama kali memimpin Kediri adalah Samarawijaya. Kediri mencapai
puncak kejayaannya pada masa Raja Jayabaya. Pada masa Jayabaya Kediri dan
Jenggala berhasil dipersatukan kembali menjadi satu yaitu Kerajaan Kediri. Raja
yang terakhir adalah Kertajaya yang akhirnya dikalahkan oleh Ken Arok.

Kerajaan Singasari

Letak Kerajaan

Sejarah Kerajaan Singasari berawal dari daerah Tumapel, yang dikuasai oleh

seorang akuwu (bupati) bernama Tunggul Ametung. Letaknya daerah pegunungan
yang subur di wilayah Malang dengan pelabuhannya bernama Pasuruan.

2)
a)

b)
c)

d)

Sumber Sejarah

Kitab Pararaton (Katuturanira Ken Arok): menceritakan riwayat raja-raja
Singasara.

Kitab Negara Kertagama: menyebutkan bahwa raja-raja Majapahit adalah
keturunan raja-raja Singasari.

Beberapa prasasti, antara lain: Prasasti Balawi, Maribong, Kusmala, dan Mula-
Malurung.

Peninggalan yang berupa candi, antara lain Candi Kidal, Candi Jago, Candi
Singasari, dan Candi Jawi.

Catatan sejarah kekaisaran Cina yang sejak abad pertama telah berhubungan
dagang dengan kerajaan-kerajaan Jawa.
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3) Pemerintah Singasari

Kerajaan Singasari didirikan oleh Ken Arok, dan sekaligus sebagai pendiri
Dinasti Rajasa atau Girindra, yang menurunkan raja-raja Singasari dan Majapahit.
Ken Arok dapat menjadi raja Singasari setelah mengalahkan Raja Kertajaya dari
Kediri. Sebelumnya Ken Arok telah membunuh Akuwu Tumapel yang bernama
Tunggul Ametung dan memperistri Ken Dedes.

Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan Singasari:
a) Ken Arok (1222 - 1248)
b) Anusapati (1227 - 1248)
c) Tohjaya (1248)
d) Ranggawuni (1248 - 1268)
e) Kertanegara (1268 - 1292)
Ia bergelar Srimaharadiraja Sri Kertanegara.

Pada masa pemerintahannya Singasari mencapai puncak kejayaan. Dia adalah
raja terbesar dan terakhir dari Kerajaan Singasari.

4) Akhir Kerajaan Singasari

Pada tahun 1292, Jayakatwang dari Gelang-gelang (Kediri) menyerang
Kertanegara. Dalam serangan yang mendadak itu, Kertanegara bersama pembesar
kerajaan lainnya gugur. Namun, keempat putri Kertanegara dan menantunya: Raden
Wijaya selamat. Jenazah Kertanegara dicandikan di dua tempat, yaitu Candi Jawi
dan Candi Singasari. Nama Kertanegara kemudian diabadikan dalam bentuk arca
Buddha yang dinamakan Joko Dolok.

i. Kerajaan Majapabhit
1) Lokasi Kerajaan

Kerajaan Majapahit terletak di sekitar Sungai Brantas dengan pusatnya di daerah
Mojokerto. Majapahit merupakan puncak kejayaan di Jawa Timur, dan merupakan
kerajaan terbesar di Indonesia. Oleh karena itu, Mr. Moh Yamin menyebutkan sebagai
negara Kesatuan RI yang kedua.

2) Sumber Sejarah

Tentang Kerajaan Majapahit dapat diketahui beberapa sumber sejarah, di
antaranya:

a) Kitab Pararaton, Sutasoma dan Negara Kertagama.

b) Kidung Harsawijaya dan Kidung Panji Wijaya Krama.

c) Berita Cina yang termuat dalam buku Ying-Yai Sheng-Lan.
d) Beberapa buah prasasti antara lain:

- Yangdikeluarkan Raden Wijaya antara lain: Prasasti Gunung Butak, Kudadu,
dan Sukamrata.
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3)

- Yang dikeluarkan Jayanegara, antara lain: Prasasti Tuhanaru, Blambangan,
dan Blitar.

- Yang dikeluarkan Tribhuwana Tunggadewi, antara lain Prasasti Langgaran.

Pemerintahan Majapabhit
Raja-raja yang pernah memegang pemerintahan di Majapahit, antara lain:
Raden Wijaya (293 - 1309 M)

Ia adalah pendiri Kerajaan Majapahit yang kemudian bergelar Kertajasa
Jayawardana.

Jayanegara/Kalagemet (1309 - 1328 M)
Tribhuwana Tunggadewi (1328 - 1350 M)
Hayam Wuruk (1350 - 1389 M)

Hayam Wuruk bergelar Rajasanegara, di bawah pemerintahannya Kerajaan
Majapahit mencapai puncak kejayaan, dengan dibantu oleh Patih Gajah Mada,
ia berhasil mempersatukan seluruh Nusantara di bawah panji-panji Majapahit.

Sepeninggal Patih Gajah Mada dan Raja Hayam Wuruk, Majapahit mengalami
kemunduran. Sering terjadi pemberontakan dan perang saudara. Pada masa
Wikrama Wardhana terjadi “perang Paragreg” selama 5 tahun.

Masa Kemunduran Majapabhit
Kemunduran kerajaan Majapahit disebabkan faktor-faktor berikut.

Tidak adanya negarawan yang tangguh yang dapat mempertahankan kesatuan
wilayah yang sangat luas, sepeninggal Hayam Wuruk dan Gajah Mada.

Perang saudara yang berlarut-larut antara Wirakrama Wardhana dan Bhre
Wirabhumi (perang paregrek) memperlemah Majapahit.

Sistem pemerintahan yang mirip serikat dan memberikan otonomi kepada
daerah menyebabkan daerah-daerah berusaha untuk melepaskan diri.

Kemunduran ekonomi dan perdagangan mengakibatkan banyak daerah yang
melepaskan diri.

Pengaruh perkembangan agama Islam, terutama di daerah pesisir Jawa, yang
tidak lagi tunduk kepada Majapahit.

Karena faktor-faktor di atas, sedikit demi sedikit Majapahit mengalami

kemunduran dan keruntuhan.

Kecakapan Personal dan Sosial }

Life skills: Kecakapan akademik

Rangkumlah sumber sejarah Kerajaan Tarumanegara dan Sriwijaya. Hasilnya serahkan kepada
gurumu dan mintalah pendapatnya.
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c. Peninggalan-Peninggalan Sejarah Kerajaan-
Kerajaan Bercorak Hindu-Buddha

Peninggalan sejarah bercorak Hindu-Buddha di Indonesia pada umumnya
berasal dari India. Dari penemuan-penemuan peninggalan budaya tersebut,
menunjukkan bahwa persebaran Hindu-Buddha hampir meluas ke seluruh Indo-
nesia. Peninggalan bercorak Hindu-Buddha banyak terdapat di Sumatera, Jawa, Bali,
Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Selatan.

Peninggalan bangunan zaman kuno yang sampai pada kita adalah bangunan
yang terbuat dari batu dan dari bata saja, bangunan-bangunan ini semua sangat erat
hubungannya dengan keagamaan, jadi bersifat suci. Bangunan-bangunan lain seperti
keraton, rumah, pesanggrahan dan lain-lain tidak ada yang bertahan dengan
perjalanan waktu, karena terbuat dari kayu dan bambu.

Menjelang masuknya pengaruh Hindu-Buddha di Indonesia. Bangsa Indonesia
sudah memiliki 10 macam kepandaian antara lain gotong-royong, bercocok tanam,
pertukaran, dan lain-lain

Peninggalan sejarah kerajaan-
kerajaan yang bercorak Hindu dan
Buddha di daerah-daerah Indonesia
umumnya berupa:

1. Seni bangunan, meliputi candi,
petirtaan (pemandian), benteng, dan
gapura.

Seni rupa, meliputi relief, dan patung.
Seni sastra.
Agama.

Tulisan dan bahasa.

Gambar 10.2 Candi Prambanan
Sistem penanggalan, Sumber: wwwlorboaz.blogspot.com

A L

1. Bentuk-Bentuk Peninggalan Sejarah Kerajaan Hindu-
Buddha

a. Candi

Candi adalah bangunan kuno yang dibuat dari batu atau bata. Bangunan ini
berhubungan dengan agama Hindu atau Buddha dan bersifat bangunan suci.

Candi berasal dari kata candikagrha yang berarti kediaman candika nama lain
dari Dewi Durga/Dewi Maut. Candi didirikan sebagai makam sekaligus tempat
pemujaan.
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1)

b)

2)

Beberapa contoh bangunan candi antara lain:

Candi Peninggalan Kerajaan Mataram Kuno
Candi Hindu

(D

2)
)

(4)

Kelompok Candi Dieng, terletak di Kabupaten Wonosobo. Di sini terdapat
beberapa candi yang oleh penduduk setempat diberi nama tokoh wayang,
seperti Semar, Puntadewa, Bima, Arjuna, Gatutkaca, dan lain-lain.

Candi Sambisari, terletak di dekat Yogyakarta. Dibangun pada masa Raja
Garung.

Kelompok Candi Loro Jonggrang (Prambanan), terletak di perbatasan
Klaten-Sleman.

Di kelompok ini ada 3 candi induk, yakni Candi Siwa, Candi Brahma, dan
Candi Wisnu.

Kelompok Candi Gedong Songo terletak di lereng Gunung Ungaran.

Candi Buddha

(D
2)
3)
(4)

©®)

Candi Borobudur, terletak di Kabupaten Magelang. Dibangun pada masa
Raja Samaratungga.

Candi Pawon (Brajanalan), terletak di Kabupaten Magelang. Dibangun oleh
Pramodyawardani.

Candi Mendut, terletak di Kabupaten Magelang. Di dalamnya terdapat
patung Padmapani dan Wajrapani.

Candi Kalasan, terletak di Kabupaten Sleman. Dibangun oleh Raja
Panangkarang.

Candi Ngawen, terletak di Kabupaten Muntilan. Candi ini dibuat oleh Raja
yang beragama Hindu, dan diperuntukkan bagi umat yang beragama Bud-
dha.

Candi Peninggalan Kerajaan Medang (Dinasti Isyana)
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Candi Sumbernanas, terletak di Blitar. Dibangun oleh Raja Empu Sindok.

Candi Songgoriti, terletak di Batu Malang. Dibangun oleh Raja Empu
Sindok.

Candi Gunung Gangsir, terletak di Bangil. Dibangun oleh Raja Empu
Sindok.

Candi Lor (Anjuk Landang) terletak di Brebek, Nganjuk. Dibangun oleh
Raja Empu Sindok.

Candi Pucangan, terletak di Gunung Penanggungan. Dibangun oleh Raja
Airlangga.

Candi Belahan, dibangun oleh Raja Airlangga.
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3) Candi Peninggalan Kerajaan Kanjuruhan
- Candi Badut, terletak di Malang. Candi ini dibangun pada masa Raja
Gajayana (Limwa).
4) Candi Peninggalan Kerajaan Sriwijaya
a. Kelompok Candi Muara Takus, terletak di Bangkinang, Kampar, Riau.

b. Kelompok Candi Gunung Tua, terletak di Padangsidempuan, Tapanuli,
Sumatra Utara. Di kelompok ini ada satu candi yang bentuknya khas, yaitu
Candi Biaro Barhal.

c. Candi Portibi.

d. Percandian Muara Jambi.

5) Candi Peninggalan Kerajaan Singasari
a. Candi Kidal, terletak di Malang merupakan makam Raja Anusapati.

b. Candi Kagenengan, terletak di sebelah selatan Singasari merupakan makam
Ken Arok.

c. Candi Jago (Jajaghu), terletak di Malang merupakan makam Raja Wisnu
Wardhana.

d. Candi Kumitir, merupakan makam Mahisa Campaka.

Candi Singasari, terletak di Malang merupakan makam Raja Kertanegara
sebagai Bhairawa.

f.  Candi Jawi, terletak di dekat Pringen merupakan makam Raja Kertanegara
sebagai Syiwa Buddha.
6) Candi Peninggalan Kerajaan Majapabhit

a. Candi Panataran, terletak di Blitar.
b. Candi Sawentar, terletak di Blitar.

e

Candi Tikus, terletak di Trowulan, Mojokerto.

e

Candi Sukubh, terletak di Karanganyar. Candi ini menunjukkan unsur Jawa
asli.

e. Candi Ceta, terletak di Karanganyar.

b. Stupa

Stupa adalah bangunan dari batu yang berbentuk seperti tempurung yang
merupakan ciri khas agama Buddha. Stupa berfungsi untuk menyimpan peninggalan
keramat Buddha Gautama. Misalnya, stupa Candi Borobudur dan stupa Candi
Kalasan.
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C.

Relief

Relief adalah seni pahat dengan gambar timbul. Pada umumnya dipahatkan

pada dinding candi, terutama pada lorong-lorongnya dan melukiskan cerita yang
diambil dari karya-karya sastra Hindu-Buddha.

iy

2)

3)

4)
5)

d.
1y

2)

e.

Relief cerita yang penting kita dapati pada:
Candi Borobudur, terdapat 3 relief cerita:

a) Karmawibhangga: menggambarkan perbuatan manusia dan hukuman atas
perbuatan itu.

b) Latitawistara: cerita rakyat Buddha Gautama dari lahir hingga mendapat
bidhi. Relief ini terdapat pada dinding pertama.

c¢) Ganda Wyuha: menceritakan usaha Sudhana mencari ilmu tertinggi. Re-
lief ini terdapat pada lorong dinding kedua.

Candi Loro Jonggrang (Prambanan), terdapat 2 relief cerita:

a) Ramayana: terdapat padalorong Candi Syiwa diteruskan pada lorong Candi
Brahma.

b) Kresnayana: terdapat pada lorong Candi Wisnu.

Candi Jago, terdapat 3 relief cerita yakni: Kresnayana, Parthayajna, dan Kunjara
Karna.

Candi Penataran, terdapat 2 relief cerita, yakni Ramayana dan Kresyana.

Candi Surowono, terdapat relief cerita Arjuna Wiwaha.

Patung (Arca)

Patung agama Hindu, antara lain: Syiwa (Mahadewa, Mahaguru, Bhairawa,
Mahakala), Wisnu, Brahma, Durga (Mahisa Sura Mardini, Kali, Parwati),
Ganesha, Dwarapala, dan Linggayomi.

Patung agama Buddha.

a) Dhyani Buddha, ada lima bentuk: Wairocana (dewa penguasa zenith),
Amithaba (dewa penguasa barat), Amogasidhi (dewa penguasa utara), Ratna
Sambhawa (dewa penguasa selatan), dan Aksobhnya (dewa penguasa
timur).

b) Dhyani Bodhisatwa, ada tiga bentuk: Awalokiteswara, Padmapani, Maitreya

c) Dewi Tara

Seni Sastra

Seni Sastra Hindu-Buddha di Indonesia dibagi menjadi : Zaman Mataram,

Zaman Kediri, Zaman Majapahit I, dan Zaman Majapahit II penjabarannya sebagai
berikut.
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1) Zaman Mataram (meliputi Mataram Kuno, Medang, dan Sriwijaya)
a) Kakawin Ramayana, abad IX.
b) Bagian-bagian Mahabhrata, abad X.

c¢) Kitab Sang Hyang Kamahayanikan, karya Sambhara Suryawarana,
dikarang pada zaman Raja Empu Sindok.

d) Kitab Siwasasana (Purwadigama), merupakan kitab hukum. Dikarang pada
zaman pemerintahan Raja Dharmawangsa.

e) Kitab Arjuna Wiwaha, karya Empu Kanwa. Dikarang pada zaman Raja
Airlangga.
2) Zaman Kediri

Karya sastra zaman Kediri berupa Sastra Temban Jawa Kuno yang disebut
Kakawin.

1) Kitab Kresnayana, karya Empu Triguna.

2) Kitab Smaradahana, karya Empu Dharmaja.

3) Kitab Bharatayuddha, karya Empu Sedah dan Empu Panuluh.
4) Kitab Gatot Kacasraya, karya Empu Panuluh.

5) Kitab Hariwangsa, karya Empu Panuluh.

3) Zaman Majapabhit | (Majapahit Awal)
Karya sastra zaman Majapahit I berbentuk Kakawin.

1) Kitab Negara Kertagama, karya Empu Prapanca.
2) Kitab Sutasoma, Karya Empu Tantular.

3) Kitab Arjunawijaya, karya Empu Tantular.

4) Kitab Kunjara Karna.

5) Kitab Parthayajna.

6) Kitab Dharmasurya.

4) Zaman Majapahit Il (Majapahit Akhir)

Karya sastra zaman Majapahit II berupa Sastra Tembang Jawa Tengahan yang
disebut Kidung

1) Kitab Pararaton

2) Kitab Tantu Panggelaran
3) Kitab Calon Arang

4) Kitab Sundayana

5) Kitab Pamancangan

6) Kitab Karawasrama
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7) Kitab Bubhuksah

8) Kitab Panji Wijaya Krama

9) Kitab Ranggalawe

10) Kitab Hukum Kutaramanawa, karya Gajah Mada.

f. Agama

Salah satu peninggalan sejarah yang bercorak Hindu-Buddha adalah agama,
baik agama Hindu maupun agama Buddha. Agama Hindu pertama kali muncul di
Indonesia pada awal abad ke-5 dengan berdirinya kerajaan Kutai dan tujuh buah
peninggalannya yang berupa Yupa. Sampai sekarang agama Hindu masih banyak
dianut oleh penduduk Bali. Agama Buddha telah masuk ke Indonesia dan
berkembang pesat mulai abad ke-7. Masuknya agama Buddha berdasarkan
penemuan beberapa Arca Buddha di Sempaga, Jember, dan Bukit Siguntang di
Palembang. Sampai sekarang agama Buddha masih dianut oleh sebagian penduduk
Indonesia.

g. Tulisan dan Bahasa

Kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia meninggalkan beberapa prasasti
yang sebagian besar berhuruf Pallawa dan berbahasa Sansekerta. Prasasti-prasasti
tersebut masih banyak tersimpan di Indonesia.

h. Sistem Penanggalan

Sistem penanggalan yang banyak digunakan oleh raja-raja Hindu-Buddha adalah
Tarikh Saka (Tahun Saka) yang pertama kali digunakan oleh Raja Kanisakha.
Perbedaan waktu antara tahun Saka dengan tahun Masehi adalah 78 tahun. Misalnya
Raja Sanjaya meninggal pada tahun 668 Saka. Maka kalau dibaca dengan tahun
Masehi adalah 668 + 78 = 746 Masehi.

2. Ciri-Ciri Peninggalan Sejarah Bercorak Hindu-Buddha
di Berbagai Daerah

Dari peninggalan-peninggalan sejarah yang dikemukakan di atas, terdapat
beberapa perbedaan ciri peninggalan sejarah Hindu-Buddha di berbagai daerah di
Indonesia.

a. Ciri-Ciri Peninggalan Sejarah Bercorak Hindu
1) Bangunan Candi Hindu

Candi-candi yang bercorak Hindu di Indonesia, pada umumnya berfungsi
sebagai tempat pemujaan, namun ada pula yang dipergunakan untuk kuburan
raja-raja/makam.
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a)

b)

d)

Candi Hindu merupakan candi makam, yaitu tempat memakamkan abu
jenazah raja. Di ruang dalam candi, biasanya terdapat arca orang yang
meninggal yang dijadikan dalam wujud sebagai dewa agama Hindu. Arca
itulah tempat pemujaan roh orang meninggal, yang pada umumnya adalah
raja atau orang-orang terkemuka.

Bangunan candi Hindu terdiri atas tiga bagian, yaitu:
(1) Bhurloka (bagian atas candi) melambangkan dunia fana.

(2) Bhurvaloka (tubuh candi) melambangkan dunia pembersih atau
pemurnian.

(3) Svarloka (atap candi) melambangkan dunia para dewa.

(1) Bagian atas candi biasanya berbentuk bujur sangkar dan berdiri pada
alas yang lebih tinggi daripada permukaan tanah.

(2) Bagian tubuh candi pada umumnya terdapat bilik tempat arca. Di
bawah arca dibuat semacam sumur untuk meletakkan pripih (peti
batu untuk menyimpan abu jenazah). Di bagian samping kiri, samping
kanan, dan bagian belakang bilik utama dibuat relung-relung ajang
diisi arca, biasanya arca Durga, Guru dan Ganesha.

(3) Bagian atap candi bertingkat tiga, semakin ke atas semakin kecil. Di
bagian puncak berbentuk semacam genta.

Pada dinding candi terdapat relief yang menggambarkan situasi kerajaan
atau masyarakat saat itu, keadaan alam, dewa-dewa, binatang-binatang ajaib,
bidadari-bidadari, atau cerita kepahlawanan tertentu.

2) Patung Hindu

Patung/arca merupakan bagian terpenting dari bangunan candi. Candi dibangun
untuk menyimpan patung/arca dewa. Ada tiga patung/arca utama pada candi
Hindu, yaitu patung Dewa Siwa, Wisnu, dan Brahma.

Ciri-ciri patung Hindu, yang menggambarkan dewa, biasanya bertangan empat.

Dewa Siwa, bertangan empat masing-masing memegang: camara (Penghalu
lalat), aksamala (tasbih), kamandalu (kendi) dan trisula (mata tombak
berujung tiga). Dewa Siwa juga dilukiskan dalam bentuk-bentuk lain seperti
Mahaguru, Mahakala, dan Bhairawa yang menakutkan.

Dewa Wisnu, empat tangannya memegang cakra (cakram), gada
(pemukul), sangka (terompet kulit kerang), dan kuncup teratai.

Dewa Brahma, berkepala empat dan bertangan empat yang memegang;:
Aksamala, camara.

Dewa Ganesha, putra Dewa Siwa, mudah dikenali karena ia berkepala gajah
dan bertangan empat dengan tanda-tanda dewanya. Di samping itu, dewa-
dewa Siwa, Brahma, dan Wisnu dikenali juga karena binatang
kendaraannya. Siwa berkendara lembu. Wisnu berkendara Garuda dan
Brahma berkendara angsa.
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3)

7)

2)

3)

Relief Hindu

Relief adalah lukisan yang digoreskan pada permukaan batu, berupa
gambar atau hiasan. Biasanya relief dipahatkan pada dinding candi untuk
menggambarkan urutan sebuah cerita atau kisah.

Relief yang bercorak Hindu, ciri-cirinya ada yang mengisahkan suatu cerita
yang beraliran Hindu dari India, misalnya relief Ramayana di Candi Prambanan
relief Kresnayana di Candi Jago.

Ciri-Ciri Peninggalan Sejarah Bercorak Buddha
Bangunan Candi Buddha

a) Candi Buddha umumnya hanya berfungsi sebagai tempat pemujaan bagi
raja. Di dalam candi biasanya terdapat patung Buddha yang didampingi
Awalioteswara atau patung Tara.

b) Bangunan candi Buddha umumnya terdiri atas tiga tingkatan, yaitu:

(1) Kamadhatu (bagian dasar candi): melambangkan kehidupan manusia
yang penuh dosa.

(2) Rupadhatu (bagian tengah candi): melambangkan kehidupan manusia
di dunia yang hanya mementingkan nafsu.

(3) Arupadhatu (bagian atas candi): melambangkan manusia sudah
mencapai nirwana.

Stupa

Stupa biasanya terletak pada puncak candi yang bercorak Buddha. Contoh stupa
dapat dilihat pada candi Borobudur di Jawa Tengah, candi Sumberawan di Jawa
Timur, dan candi Muara Takus di Riau.

Ada tiga bagian penting dari bangunan stupa, yaitu:

- Dasar stupa, yaitu merupakan pondasi bangunan yang menjadi simbol jubah
Buddha yang dilipat segi empat.

- Andha, adalah bagian bangunan terpenting berupa bulatan setengah bola
yang melambangkan keabadian.

- Yasthi, adalah puncak bangunan yang dilengkapi dengan Cathra (payung)
yang merupakan simbol tongkat Buddha Gautama.

Patung Buddha
Patung-patung dalam agama Hindu berbeda dengan patung-patung dalam

agama Buddha. Patung-patung Buddha selalu digambarkan dalam sikap duduk
bersila. Tangannya hanya dua dan selalu digambarkan dalam sikap tangan di depan
badannya dengan berbagai sikap jari-jari yang dinamai mudra.
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4) Relief Buddha

Relief bercorak Buddha ciri-cirinya adalah melukiskan suatu cerita yang
berhubungan dengan Buddha Gautama. Ada yang menceritakan riwayat sang Bud-
dha Gautama sejak lahir sampai amanat pertama di Taman Rusa. Adapula yang
menceritakan perbuatan-perbuatan Sang Buddha Gautama. Relief yang bercorak
Buddha contohnya adalah relief yang melukiskan perjalanan sang Buddha Gautama
pada Candi Borobudur.

c. Perbedaan Candi yang Berlanggam Jawa Tengah dan
yang Berlanggam Jawa Timur
Dilihat dari bangunannya, candi dibedakan menjadi dua bentuk (langgam),

yaitu langgam Jawa Tengah dan langgam Jawa Timur. Termasuk candi berlanggam
Jawa Timur adalah candi-candi yang berada di Sumatrea dan di Bali.

Berikut ini perbedaan pokok antara kedua langgam tersebut

Langgam Jawa Tengah Langgam Jawa Timur

a. Bentuk bangunannya tambun a. Bentuk bangunannya ramping.
b.  Atapnya berundak-undak. b. Atapnya merupakan perpaduan
c.  Puncaknya berbentuk stupa atau ratna. tingkatan.
d. Gawang pintu berhiasakan kalamakara. ¢ Puncaknya berbentuk kubus.
e.  Umur candi lebih tua. d. Gawang pintu diberi kepala kala.
f. Berfungsi sebagai tempat pemujaan. e. Umur candi lebih muda.
g. Menggambarkan susunan masyarakat . Berfungsi sebagai kuburan raja-raja.
yang feodal. g. Menggambarkan susunan masyarakat
h. Reliefnya timbul agak menonjol dari yang federal.
lukisannya naturalis. h. Reliefnya timbul hanya sedikit dan
i. Letak candi di tengah halaman. lukisannya - simbolis - menyerupai
. , wayang kulit.
j. Kebanyakan menghadap ke timur. _ o _
_ , i. Letak candi di bagian belakang
k. Kebanyakan terbuat dari batu hitam halaman.
(andesit). .
j. Kebanyakan menghadap ke barat.
k. Kebanyakan terbuat dari batu bara.
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Diskusi Kelompok

Life skills : Kecakapan Sosial
Diskusikan dengan kelompok diskusi kalian!

Bagaimana menurut pendapat kalian, apa perbedaan relief peninggalan sejarah yang bercorak
Hindu dengan peninggalan sejarah yang bercorak Buddha. Hasil diskusi dipresentasikan di
depan kelas! Kelompok diskusi lain dipersilakan untuk menanggapi!

Rangkuman Materi }

1. Pertama kali agama Hindu dan Buddha lahir dan berkembang di negara India. Kemudian
menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Proses masuk dan perkembangan Hindu-
Buddha ke Indonesia melalui beberapa cara, antara lain ada teori Brahmana, teori Ksatria,
teori Waisya, teori Sudra, dan teori Arus Balik. Tersebarnya kebudayaan Hindu-Buddha di
Indonesia berpengaruh luas dalam kebudayaan masyarakat Indonesia antara lain bidang
agama, pemerintahan dan kebudayaan.

2. Daerah-daerah yang dipengaruhi unsur Hindu-Buddha di Indonesia antara lain adalah
Pagaruyung, Bangka, Palas Pasemah, Padang Lawas, Sriwijaya, Tulang Bawang
Tarumanegara, Bali, Kutai, Sanggau, Sempage, Mataram Kuno, Kediri, Singosari, dan
Majapahit. Sedangkan daerah yang tidak dipengaruhi unsur Hindu-Buddha adalah wilayah
Indonesia bagian timur, antara lain Maluku, Nusa Tengara dan lain-lain.

3. Perkembangan kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di berbagai wilayah Indonesia antara
lain adalah kerajaan Kutai, Tarumanegara, Holing (Kaling), Mataram Kuno, Medang
Kamulan, Sriwijaya, Kediri, Singasari, dan Majapahit.

4. Peninggalan-peninggalan sejarah kerajaan-kerajaan bercorak Hindu-Buddha di berbagai
daerah di Indonesia beranekaragam, antara lain adalah:

- Bidang seni bangunan . contohnya candi, petirtaan, pertapaan, benteng,
gapura, stupa, keraton, dan lain-lain.

- Bidang seni rupa :meliputi berbagai relief dan patung.

- Bidang seni sastra . peninggalan zaman Mataram, zaman Kediri, dan
zaman Majapahit.

- Bidang agama : adanya agama Hindu dan Buddha.

- Bidang tulisan dan bahasa : adanya berbagai tulisan dengan huruf Pallawa dan
bahasa Sanskerta.

- Sistem penanggalan . adanya tarikh Saka.
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Refleksi }

|
/

Setelah mempelajari dengan cermat materi dalam bab ini. Seharusnya kalian dapat mengambil
hikmah dari keteladanan yang telah dilakukan oleh para pendahulu kita dalam penyebaran
agama serta mengelola dan mengatur pemerintahan.

Keteladanan yang bisa kalian laksanakan adalah jujur, adil, dan bijaksana. Suatu saat kalau
menjadi pemimpin harus bisa melindungi masyarakat serta meningkatkan kesejahteraannya.

Uji Kompetensi

Kerjakan di buku tugasmu!

I.  Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang tepat!

1. Pada permulaan abad ke-4 telah terdapat
pengaruh Hindu dalam kehidupan
masyarakat di Indonesia. Buktinya ....

a. penggunaan bahasa Sanskerta dalam
kehidupan sehari-hari

b. makin lunturnya adat istiadat asli nenek
moyang

c. penggunaan bahasa Sanskerta dalam
penulisan prasasti

d. makin lunturnya bahasa Melayu

2. Pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha

dalam bidang pemerintahan adalah ....

a. pemimpin masyarakat dipilih ber-
dasarkan kastanya.

b. pergantian pemimpin masyarakat
berdasarkan atas keturunannya.

c. gelar yang dipakai pemimpin adalah
Datik

d. hubungan penguasa dan rakyat adalah
hubungan manusia dengan dewa
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3.

Tersiarnya agama Buddha di Indonesia
diperkirakan sejak abad ke-2 M, dibuktikan
dengan ...

a. berdirinya kerajaan Syailendra yang
menganut agama Buddha di Jawa
Tengah

b. penemuan patung Buddha dari perunggu
di Jember dan Sulawesi Selatan

c. penemuan Candi Muara Takus yang
beraliran Buddha

d. munculnya raja-raja pemeluk Buddha di
Indonesia

Dalam teori Brahmana, penyebaran agama
Hindu di Indonesia dilakukan oleh kaum
Brahmana karena ...

a. kaum Brahmana diundang oleh para
penguasa Indonesia untuk melakukan
upacara agama

b. kaum Brahmana yang mengetahui
ajaran agama Hindu

¢. kaum Brahmana yang merintis jalan ke
Indonesia

d. kaum Brahmana turut berlayar untuk
menjaga keselamatan pedagang
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Kitab berikut yang bukan merupakan kitab
zaman Kediri adalah ...

a. Kitab Smaradahana
b. Kitab Kresnayana
c. Kitab Ramayana
d. Kitab Hariwangsa

Daerah pertama di Indonesia yang
terpengaruh kebudayaan Hindu-Buddha
adalah daerah ...

a. pesisir pantai
b. pedalaman

c. lembah sungai
d. pusat kerajaan

Perhatikan pernyataan berikut!

1. Kerajaan di India melakukan ekspedisi
ke Indonesia.

2. Pedagang Indonesia menetap beberapa
lama di India.

3. Para bhiksu India menyebarkan agama
di Indonesia.

4, Penduduk Indonesia mengunjungi
daerah di Indonesia.

Dari pernyataan tersebut, yang mendukung
teori Van Leur dalam proses masuknya
kebudayaan India ke Indonesia adalah no
mor ...

a. 1dan2
b. 2dan3
c. 2dan4
d. 3dan4

Teori yang memberi peranan orang Indo-
nesia dalam proses masuknya kebudayaan
India ke Indonesia adalah teori ...

a. Brahmana
b. Ksatria
c. Waisya
d. Arus Balik
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10.

1.

12.

J.C. Van Leur menerangkan bahwa proses

masuknya budaya Hindu ke Indonesia

dibawa oleh ...

a. prajurit India melalui peperangan

b. para pedagang India

c. kaum Brahmana melalui kegiatan
keagamaan

d. migrasi kaum Sudra India ke Indonesia

Menurut para ahli, para Brahmana adalah
pelaku penyebaran yang paling masuk akal
untuk menjelaskan proses masuknya agama
Hindu dan Buddha ke Indonesia. Alasannya

a. bahasa yang digunakan para Brahmana
mudah dipahami oleh masyarakat Indo-
nesia.

b. bahasa Sanskerta yang terdapat dalam
Kitab Weda umumnya hanya dipahami
oleh masyarakat Indonesia.

c. para Brahmana lebih dekat dengan
keluarga ketua suku di Indonesia

d. para Brahmana adalah kelompok yang
memiliki kharisma untuk memengaruhi
orang lain

Akulturasi antara kebudayaan Hindu-Buddha
dan kepercayaan asli Indonesia terlihat pada

a. munculnya kerajaan-kerajaan bercorak
Hindu-Buddha

b. raja dianggap sebagai keturunan dewa

c. pembuatan arca sebagai perwujudan
dewa

d. bentuk candi yang berundak

Pengaruh kebudayaan di India tampak pada
kepercayaan masyarakat Indonesia, yaitu ....

a. seni menciptakan tempat pemujaan

b. adanya anggapan terhadap raja sebagai
keturunan dewa

c. anggapan bahwa roh nenek moyang
selalu ada di sekelilingnya

d. cara bercocok tanam
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13.

14.

10.

Perhatikan data berikut! 15.  Perhatikan candi-candi di bawah ini!

1) raja 4) prajurit 1. Dieng

2) pedagang 5) utusan raja 2. Prambanan

Dari data tersebut yang berperan dalam 4. Kidal

penyebaran kebudayaan India di Indonesia 5. Cangkung

menurut teori Ksatria adalah nomor ... 6. Jago

a. 1,2,dan3 c. 4,5 dan6 Yang dibangun/ditemukan di kawasan
b. 2,3, dan 5 d. 1,4.dand provinsi Jawa Tengah, yaitu candi nomor ...
Penggunaan, nama-nama  seperti a. 1,2,dan3

Mulawarman, Purnawarman pada raja atau b. 2,3,dan5

bangsawan, ini merupakan pengaruh Hindu- c. 1,4,dan6

Buddha di bidang ... d. 4.5, dan6

a. bahasa

b. agama

c. politik

d. seni budaya

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

Indonesia sudah sejak dahulu dikenal sebagai bangsa maritim. Hal tersebut dapat dibuktikan
dari relief perahu di Candi Borobudur. Jenis perahu yang terdapat pada relief tersebut adalah ....

Relief Prabu Rama yang tengah memanah pernah diangkat menjadi lambang Asian Games IV.
Relief ini terlukis pada ...

Kitab Negara Kertagama merupakan hasil sastra karangan ....

Hasil seni sastra yang sangat terkenal pada zaman pemerintahan Airlangga adalah Arjunawiwaha
yang merupakan buah karya ...

Kitab yang menceritakan tentang perang besar antara Kurawa dan Pandawa adalah kitab ...

Candi dengan arsitektur campuran antara arsitektur punden berundak dengan arsitektur stupa
dasabhumi adalah candi ...

Nama lain dari Candi Roro Jonggrang adalah ...

Pada waktu bulan purnama setiap bulan (di luar musim hujan) di halaman samping Candi
Prambanan dipentaskan ...

Candi Borobudur merupakan candi Buddha yang pembangunannya diselesaikan pada masa
pemerintahan ...

Kerajaan yang berperan sebagai pusat agama Buddha di Asia Tenggara adalah ....
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o A~ DN

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan benar!

Jelaskan teori arus balik tentang proses masuk dan berkembangnya agama Hindu-Buddha di
Indonesia!

Sebutkan daerah-daerah di Indonesia yang dipengaruhi oleh unsur Hindu-Buddha!
Sebutkan kerajaan-kerajaan di Indonesia yang terpengaruh Unsur Hindu! (4 saja)
Sebutkan 4 (empat) kerajaan-kerajaan di Indonesia yang terpengaruh unsur Buddhal!

Sebutkan 3 (tiga) peninggalan sejarah yang bercorak Hindu dan 3 (tiga) peninggalan sejarah
yang bercorak Buddha!
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Perkembangan
Bab Masyarakat Kebudayaan,
X| dan Pemerintahan pada
Masa Islam di Indonesia

Gambar 11.1 Masjid Agung Demak
Sumber: www.trekearth.com

Pernahkah kalian pergi ke Demak? Di sana kalian dapat menemukan salah
satu peninggalan agama dan budaya Islam yaitu masjid Agung Demak. Masjid
merupakan salah satu tempat untuk melangsungkan dakwah dalam menyebaran
agama Islam. Islam bermakna selamat, damai, dan pasrah kepada Yang Maha Kuasa.
Ajaran Islam diturunkan sebagai pedoman bagi umat manusia untuk menuntun
jalan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
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Peta Konsep

Perkembangan Masyarakat pada

Masa Islam di Indonesia

Perkembangan Agama
Islam di Indonesia

Seni Sastra dan
Pemikiran Sastra

l

l

Seni Pertunjukan

l

1. Awal perkembangan 1. Bentuk karya sastra 1. Seni suara
agama Islam 2. Tokoh pemikiran dan 2. Seni seudati

2. Saluran-saluran karyanya saat 3. Seni debus
Islamisasi perkembangan agama 4. Seni wayang

Islam

3. Cara penyebaran agama
Islam oleh walisongo

4. Dakwah penyebaran
agama Islam

5. Perkembangan agama
Islam

6. Peninggalan bercorak
Islam

Kata Kunci }

e saluran Islamisasi o
e dakwah penyebaran Islam °

kerajaan Islam
wali songo

Tujuan Pembelajaran J

Tujuan Pembelajaran.

Setelah mempelajari pelajaran ini siswa diharapkan mampu:

1. melacak proses masuk dan berkembangnya agama Islam ke Indonesia.

2. mendeskripsikan saluran-saluran Islamisasi di Indonesia.

3. menjelaskan cara yang digunakan oleh Wali Songo/ulama lainnya dalam
menyebarkan Islam.

4. membaca dan membuat peta jalur dan daerah penyebaran Islam di Indonesia.

menyusun kronologis perkembangan kerajaan Islam di berbagai wilayah Indonesia.

6. mengidentifikasi dan memberi contoh peninggalan sejarah bercorak Islam di
berbagai daerah.

N
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Pernahkah kamu melihat peninggalan bercorak Islam? Mengapa agama Islam
dalam penyebarannya begitu pesat? Siapakah yang berperan dalam penyebaran
agama Islam? Sekarang pelajari uraian berikut dengan saksama agar kamu
mengetahui proses sejarah penyebaran agama Islam.

A. Perkembangan Agama Islam di Indonesia

1. Proses Masuk dan Berkembangnya Agama Islam ke
Indonesia

Pada abad ke-7 di Jazirah Arab muncul agama Islam agama Islam yang disiarkan
oleh Nabi Muhammad saw. Islam bermakna selamat, damai, dan pasrah kepada
Allah. Ajaran Islam diturunkan sebagai pedoman bagi umat manusia untuk
menunjukkan jalan mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sejak kelahirannya,
Islam berkembang ke seluruh pelosok dunia.

Jazirah Arab merupakan daerah gurun pasir yang tandus. Di hamparan pasir
yang gersang itu sebab selalu dituntut mencari sumber air dan padang rumput yang
subur. Dalam keadaan sengsara dan penuh ketidaktahuan, mereka menyembah
matahari, bintang, pohon, batu karang, dan roh, serta memuja dewa-dewa. Padang
pasir yang tandus, panas, dan tidak besahabat itu telah menempa watak mereka
menjadi keras, kasar, serakah, pendendam, dan suka berperang. Dalam kondisi
seperti itu, masyarakat memberlakukan hukum padang pasir, siapa yang kuat, dia
yang menang.

Di saat manusia dalam ketidaktahuan, ketakutan dan kegelapan itulah agama
Islam lahir di Mekah, Arab Saudi pada abad ke-7 dibawakan oleh Nabi Muhammad
saw. Nabi Muhammad lahir pada tanggal 20 April 571. Beliau berkesempatan
mengembangkan ajaran Islam selama 22 tahun. Sekalipun dalam waktu yang begitu
singkat, Nabi Muhammad saw, berhasil menyebarkan dan membangun kekuasaan
Islam di Jazirah Arab.

Setelah Nabi Muhammad saw wafat (8 Juni 632), perjuangan menyebarkan
ajaran Islam dilanjutkan oleh empat orang khalifah, yaitu Abu Bakar As-Shiddiq,
Umar bin Khattab, Usman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Keempat khalifah
ini terkenal dengan sebutan Khulafaur Rasyidin, artinya Khalifah yang terpercaya.

Di bawah pimpinan Abu Bakar, pengaruh Islam menyebar ke seluruh Jazirah
Arab, dan mulai masuk ke Palestina. Di bawah pimpinan Umar bin Khattab, agama
Islam menyebar ke Syria, Mesopotamia, Mesir, dan Persia.

Di bawah pimpinan Usman bin Affan, pengaruh Islam menyebar ke seluruh
Persia, Cyprus, Rhodes, Transoxiana, dan Tabaristan.

Dari Arab dan Persia itulah, akhirnya penyebaran agama Islam sampai ke Indo-
nesia. Di Indonesia agama Islam menyebar lagi ke pesisir-pesisir pantai yang kemudian
berkembang lagi ke daerah-daerah di Indonesia. Proses masuknya agama Islam ke
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Indonesia masih diperdebatkan waktu kepastiannya. Ada beberapa pendapat tentang
kapan masuknya agama Islam ke Indonesia, diantaranya yaitu:

a. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-7
Hal ini didasarkan pada:
1) Berita dari Dinasti Tang (Cina)

Berita ini menyatakan bahwa Raja Tashih (Tache) mengurungkan niatnya
menyerbu Holing (Kaling) yang diperintah oleh Ratu Shima (674). Nama Tashih
diidentifikasikan dengan Arab, sehingga Raja Tashih diperkirakan Raja Arab.

2) Buku Hasin-tang-shu

Buku ini mencatat bahwa pada tahun 674 di pantai barat Sumatera telah ada
pemukiman pedagang Arab. Mungkin daerah yang dimaksud adalah Barus.
b. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-8

Hal ini didasarkan pada berita Jepang. Berita ini memuat catatan perjalanan
Pendeta Kanshin yang menceritakan bahwa pada tahun 784 di Pelabuhan Kanton.
Cina telah berlabuh kapal-kapal Ta-Shih dari Arab. Kapal-kapal tersebut sempat
singgah di kepulauan Indonesia.

c. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-9

Hal ini didasarkan pada berita Cina dari Dinasti Tang. Berita ini menyebutkan
bahwa telah terjadi perpindahan orang-orang muslim dari Kanton ke Kedah dan
Palembang.

d. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-10

Hal ini didasarkan pendapat seorang ahli sejarah Indonesia yang bernama Sartono
Kartodirjo. Menurut Sartono Kartodirjo, pada tahun 913 di Siak, Sumatera Utara
telah ada perkampungan muslim.

e. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-11

Buktinya di Leran, Gresik ditemukan sebuah makam seorang wanita Islam
bernama Fatimah binti Maimun (putri Dewi Swara), yang berangka tahun 475 H
atau 1082 M.
f. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-13

Hal ini didasarkan pada:
1) Berita perjalanan Marcopolo

Marcopolo adalah pedagang dari Venesia (Italia). Dalam perjalanannya pulang
dari Cina, ia singgah di Peureula (Perlak), ia menulis dalam catatannya bahwa Perlak
di Aceh Utara pada tahun 1292 sudah banyak penduduk yang beragama Islam.
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2) Makam Sultan Malik As Saleh

Sultan Malik As Saleh adalah raja Samudra Pasai. Makamnya berangka tahun
635 H atau 1297 M dan dituliskan Arab. Hal ini menunjukkan bahwa Sultan ini
adalah penganut agama Islam.

3) Berita Ibnu Batutah dari India

Pada waktu mengunjungi Samudra Pasai, ia menceritakan bahwa sultan di
kerajaan ini telah giat menyebarkan agama Islam.

g. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-14

Buktinya di Munje Tujoh, Aceh Utara ditemukan dua nisan berangka tahun
1380 dan 1389. Kedua nisan itu menunjukkan tahun meninggalnya putri Sultan
Malik al Taher (Sultan Akhmad), Sultan Samudra Pasai yang ketiga.

Di Troloyo dan Trowulan yang merupakan bekas lokasi istana Majapahit, terdapat
makam muslim kuno. Makam Troloyo bertahun 1376, dan Trowulan bertahun 1368.
h. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-15

Hal ini didasarkan pada:

1) Catatan Ma Huan

Ma Huan adalah seorang muslim Cina yang pada tahun 1461 mengunjungi
pesisir utara Jawa. Pada tahun 1451 menuliskan buku “Ying-yai Sheng-lan”
(Uraian kota-kota pantai). Kesaksian Ma Huan memperkuat pendapat bahwa
agama Islam sudah dianut oleh keluarga raja Majapahit sebelum dianut oleh
penduduk daerah pesisir.

2) Gresi terdapat nisan Malik Ibrahim (salah seorang dari wali songo) yang
meninggal pada tahun 1419. Nisan ini membuktikan bahwa agama Islam sudah
masuk di pesisir utara Jawa.

i. Agama Islam masuk ke Indonesia pada abad ke-16

Hal ini didasarkan pada keterangan Tome Pires dalam bukunya “Suma Orien-
tal”. Menurut Tome Pires, penyebaran agama Islam di Indonesia dilakukan oleh
para pedagang muslim dari Gujarat (India). Persia, dan Arab.

2. Saluran-Saluran Islamisasi di Indonesia

Pada sekitar abad ke-16, agama Islam sudah berkembang di Indonesia. Sebagian
masyarakat Indonesia telah memeluk agama Islam.

Ada beberapa faktor yang memengaruhi dan mendukung perkembangan
persebaran agama Islam di Indonesia, sehingga agama Islam cepat diterima
masyarakat Indonesia, yaitu:

a. Syarat masuk agama Islam cukup mudah, seseorang dianggap telah masuk Is-
lam apabila mampu mengucapkan kalimat syahadat.
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b. Agama Islam tidak mengenal kasta. Agama Islam mengakui bahwa semua
manusia sama di mata Tuhan.

c. Upacara dalam agama Islam lebih sederhana.
d. Agama Islam tidak menentang adat/tradisi yang sudah ada di Indonesia.

e. Islam bersifat terbuka dalam arti penyebaran Islam dapat dilakukan oleh setiap
muslim.

f.  Penyebaran Islam dilakukan secara damai.

g. Ajaran Islam mengandung tasawuf (unsur-unsur mistik).

h. Islam mengajarkan adanya kesejahteraan sosial.

—-

Jatuhnya Kerajaan Sriwijaya dan Majapahit memberikan keleluasaan bagi
berkembangnya kekuasaan Islam.

j.  Peran para ulama sangat besar manfaatnya bagi perkembangan Islam di Indo-
nesia.

Masuknya agama Islam atau proses Islamisasi di Indonesia melalui beberapa
cara atau saluran, yaitu:

a. Saluran perdagangan

Sejak abad ke-7 para pedagang muslim dari Gujarat (India), Arab, dan Persia
telah ikut ambil bagian dalam kegiatan perdagangan di Indonesia. Ini berarti telah
terjadi hubungan masyarakat Indonesia dengan para pedagang Islam. Dengan
demikian terjadilah perkawinan antara pedagang Islam dengan penduduk pribumi
yang belum Islam. Hal ini akan melahirkan keluarga muslim, berkembang menjadi
masyarakat muslim, perkampungan muslim, dan seterusnya. Contohnya Kampung
Pekojan (Koja artinya pedagang Gujarat).

b. Saluran perkawinan

Dipandang dari segi ekonomi, para pedagang Islam mempunyai status ekonomi
yang lebih baik, sehingga penduduk pribumi, putri bangsawan menjadi tertarik
kepada para pedagang Islam. Hal ini akan melahirkan keluarga muslim, berkembang
menjadi masyarakat muslim, perkampungan muslim, dan seterusnya. Contoh Raden
Rahmat (Sunan Ampel) menikah dengan Nyai Gede Manila (putri Tumenggung
Wilatikta).

c. Saluran pendidikan

Para ulama, guru-guru agama, dan para Kiai mendirikan pondok pesantren
yang mendidik para santri dididik tentang agama Islam. Kemudian, bila telah selesai
mereka pulang ke kampung halamannya untuk berdakwah menyebarkan agama
Islam kepada masyarakat sekelilingnya. Contoh Raden Rahmad mendirikan pesantren
di Ampel, dekat Surabaya.

d. Saluran Kesenian

Penyebaran agama Islam melalui kesenian dapat dilakukan dengan pertunjukan
seni gamelan seperti yang terjadi di Solo, Yogyakarta, dan Cirebon. Seni gamelan
dapat mengundang masyarakat untuk berkumpul dan selanjutnya dilaksanakan
dakwah-dakwah keagamaan. Contoh adanya acara sekatenan di Solo dan Yogyakarta
berasal dari kata syahadatain (dua kalimat syahadat).
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e. Saluran tasawuf

Tasawuf adalah ajaran ketuhanan yang telah dicampur dengan mistik-mistik
magis. Pada ahli tasawuf biasanya memiliki keahlian yang dapat membantu
kehidupan masyarakat, di antaranya ahli di dalam penyembuhan penyakit. Tokoh-
tokoh tasawuf yang berperan dalam penyebaran agama Islam antara lain Sunan
Bonang, Syekh Siti Jenar, Hamzah Fansuri, dan lain-lain.

f. Saluran politik

Pengaruh kekuasaan raja yang sangat besar perannya dalam proses Islamisasi.
Misalnya: bila raja memeluk Islam maka akan mempermudah rakyatnya untuk
masuk Islam. Hal ini sebagai hasil dari kebiasaan rakyat yang cenderung mengikuti
keteladanan para penguasa atau rajanya.

3. Carayang Digunakan Oleh Wali Songo/Ulama Lainnya
dalam Menyebarkan Islam

Agama Islam berkembang di Indonesia karena adanya peran para ulama yang
dengan gigih menyebarkan ajara Islam. Ulama yang datang ke Indonesia tersebar
mulai dari pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan Maluku.

Cara penyebaran Islam yang dilakukan Wali Songo sangat menarik. Mereka
mampu menggunakan metode-metode yang memudahkan ajaran Islam diterima
oleh berbagai golongan masyarakat. Misalnya, dengan menggunakan sarana-sarana
yang telah dikenal dalam masyarakat, antara lain melalui pendekatan kebudayaan,
seperti pertunjukan wayang.

Dalam sejarahnya di Indonesia, wali mempunyai peranan sebagai berikut.

1. Menjadi guru agama atau mubalig yang bertugas menyiarkan agama. Biasanya
mereka mendirikan masjid dan pesantren, yakni tempat orang berkumpul
memperdalam ajaran agama.

2. Menjadi penasihat raja, bahkan ada yang menjadi raja, sehingga wali diberi gelar
Sunan, suatu gelar yang dipergunakan oleh para raja di Jawa.

3. Menjadi panutan masyarakat atau tokoh agama.
4. Memberi doa restu atau memimpin upacara dan ibadah.

5. Sebagai pengembang kebudayaan setempat yang disesuaikan dengan
kebudayaan Islam.

6. Sebagai ahli siasat perang.

Cara-cara yang digunakan oleh Wali Songo/ulama dalam menyebarkan agama
Islam antara lain sebagai berikut.

a. Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim atau Syeh Maulana
Maghribi)
Pada tahun 1404 ia tiba di Jawa dari pasai dan menetap di Leran, Gresik. Dengan

kehalusan budi pekerti dan kedermawanannya ia mengajarkan agama Islam mula-
mula kepada para murid yang kebanyakan adalah para pedagang dari Gujarat.
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Pada tanggal 9 April 1419 ia wafat dan dimakamkan di Gresik. Berkat jasanya, Gresik
menjadi pusat penyiaran agama Islam di Jawa Timur.

b. Sunan Ampel (Raden Rakhmad atau Sayid Ali Rahmatullah)

Ia didatangkan dari Campa oleh Raja Kertabumi pada zaman Majapahit. Oleh
raja ia ditugaskan untuk memperbaiki akhlak rakyat Majapahit yang mulai rusak.
Ia mendirikan pondok pesantren di Ampeldenta, Surabaya. Sunan Ampel
menyebarkan agama Islam di Surabaya dan sekitarnya. Meninggal pada tahun 1481
dan dimakamkan di Ampel.

c. Sunan Bonang (Raden Makhdum Ibrahim)

Semasa muda, ia belajar agama Islam di Pasai. Sekembali dari Pasai, ia
mendirikan pesantren di Tuban. Disebut Sunan Bonang karena dalam melakukan
dakwah ia mempergunakan bonang (salah satu instrumen jawa) untuk menarik
orang supaya datang. Ia meninggalkan karya sastra, yaitu “Primbon Sunan Bonang”.

d. Sunan Gunung Jati

Ia mempunyai sebutan nama yang banyak antara lain: Fatahillah, Faletehan,
Syarif Hidayatullah, dan Muhammad Nurudin. Sunan Gunung Jati belajar agama
Islam di Mekah dan Bagdad, dalam perjalanannya ke Jawa, singgah di Gujarat dan
Pasai. Mula-mula ia menyebarkan agama Islam di Demak, selanjutnya meluasnya
ke wilayah Jawa Barat (Banten, Sunda Kelapa, dan Cirebon). Sunan Gunung Jati
berjasa dalam mendirikan kerajaan Islam, Banten dan Cirebon.

e. Sunan Drajat (Raden Syarifuddin atau Masih Munat)

Ia mempelajari agama Islam dari para wali pendahulunya. Sunan Drajat
mendirikan pesantren di Dusun Drajat, Paciran, Lamongan. Untuk memasyarakatnya
ajaran agama Islam, ia mengubah syair-syair pangkur (tembang Jawa). Selain itu, ia
juga mempergunakan gamelan Jawa sehingga lebih menarik bagi penduduk pribumi.
Sisi lain daya tarik pribadinya adalah perhatiannya kepada orang miskin, yatim piatu,
dan orang-orang terlantar.

f. Sunan Giri (Raden Paku atau Sultan Abdul Fagqih)

Belajar agama Islam pertama kali di Ampel, kemudian melanjutkan ke Pasai
bersama Sunan Bonang. Ia mendirikan pesantren “Prabu Giri Satmata” di Sidomukti,
Gresik. Dalam menyebarkan agama, ia menciptakan lagu-lagu dolanan yang
bernapaskan Islam, seperti Jamuran, Ilir-Ilir, dan Cublak-Cublak Suweng.

g. Sunan Kalijaga (Raden Mas Syahid atau Raden Setya)

Semasa muda ia berguru pada Sunan Bonang, sehingga dalam berdakwah ia
menggunakan gaya Sunan Bonang, yakni mempergunakan wayang dan gamelan.
Jawa untuk menarik massa dan menanamkan ajaran-ajarannya di hati masyarakat
Jawa. Ia mendirikan pesantren di Kadilangu, Demak dan mendapatkan banyak
murid. Murid-muridnya yang terkenal, yaitu: Ki Ageng Pandanaran, Sunan Goseng,
Empu Supa, dan Syekh Domba.
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h. Sunan Kudus (Ja’far Shidiq)

Pernah belajar agama Islam di Arab. Seusai belajar agama, ia mendirikan
pesantren di Kudus. Ia seorang pujangga Islam yang menguasai berbagai ilmu
keagamaan, terutama tauhid, hadis, dan figih. Ia juga berhasil meluruskan ajaran
Islam yang diselewengkan oleh beberapa tokoh seperti Syekh Siti Jenar, Kebo
Kenanga, dan Ki Ageng Pengging.

i. Sunan Muria

Bersama Sunan Kudus, ia pernah berguru kepada Ki Ageng Ngerang. Seusai
mempelajari agama Islam, ia mendirikan padepokan di kaki Gunung Muria, tempat
menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada para muridnya yang terdiri atas rakyat
jelata dan orang-orang sederhana pedesaan di sekitar Jepara. Ia juga mempergunakan
gamelan Jawa untuk menarik massa, dan menciptakan syair-syair tembang kinanthi
dan sinom yang memuat ajaran agama agar lebih mudah diterima dan diresapkan
oleh orang-orang sederhana.

Ulama Lain

Selain ada Wali Songo yang tugasnya menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa,
masih ada ulama setempat, di antaranya sebagai berikut.
a. Dato’ri Bandang (Abdul Makmur Khatib Tunggal) berasal dari Minangkabau.
b. Dato’ri Patimang (Khatib Sulaiman): mengislamkan Kerajaan Luwu (Palopo).
c. Dato’ri Tito (Khatib Bungsu): mengislamkan wilayah Bulu Kumbea.
d. Tua Tanggang Parang dan Raja Aji Langgar, mengislamkan Kutai (Kalimantan

Timur).
e. Syekh Abdul Muhyi: menyiarkan agama Islam di Pamijahan, Tasikmalaya.
f.  Ki Gede Ing Suro: berasal dari Surabaya, mengislamkan Palembang.

g. Syekh Yusuf (Yusuf Tajul Khaiwati): dari Makasar menjadi mufti di Kerajaan
Banten pada masa Sultan Ageng Tirtayasa.

h. Syekh Burhanuddin: dari Ulakan (Minangkabau), merupakan pelopor Islam di
Sumatera Barat.

i.  Kiai Dukuh (Pangeran Kasunyatan): guru agamanya Maulana Yusuf (Sulatan
Banten).

Syekh Siti Jenar (Syekh Lemah Abang) ahli tasawuf yang mati dihukum bakar.
Sunan Geseng (Ngabehi Ckrajaya): mengislamkan Bagelan (Kedu).

Sunan Tembayat (Ki Ageng Pandanaran): mengislamkan Klaten.

Syekh Domba: mengislamkan Salatiga.

Sunan Panggung: mengislamkan Tegal.

°op g TR

Ki Ageng Juru Martani: mengislamkan Gunung Kidul.
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p. Ki Ageng Pamanahan: mengislamkan Yogyakarta.
q. Ki Ageng Gribig: mengislamkan Jatinom.

=

Sayid Usman: mengislamkan Jakarta.

»

Syekh Abdul Samad: mengislamkan Palembang.

t.  Syekh Nawawi: mengislamkan Banten.
u. Syekh Arsyad: mengislamkan Banjarmasin.
v.  Syekh Said dari Pasai: mengislamkan petani.

4. Jalur dan Daerah Penyebaran Islam di Indonesia

Agama Islam masuk dan berkembang di Indonesia dibawa oleh para pedagang
dari Gujarat, Arab, dan Persia. Agama Islam yang dibawa oleh para pedagang tersebut
untuk pertama kalinya lewat Selat Malaka. Daerah yang pertama mendapat pengaruh
Islam adalah Barus dan Perlak. Setelah munculnya Kerajaan Samudra Pasai, agama
Islam tersebar ke pedalaman Pulau Sumatera, kemudian menyebar ke arah selatan
melalui Siak dan Palembang.

Dari Pulau Sumatra, agama Islam kemudian menyebar ke wilayah Jawa, yakni
ke Kerajaan Demak. Kerajaan Demak berperan menyebarkan agama Islam ke Banten,
Cirebon, Gresik, dan daerah-daerah lain di pesisir utara Pulau Jawa.

Kerajaan Demak mengembangkan Islam ke Kalimantan Selatan (Banjar),
Sulawesi Selatan (Gova-Tallo), dan Maluku (Ternate-Tidore).

Kerajaan Gowa-Tallo (Makasar) di Sulawesi Selatan ternyata berperan pula
menyebarkan agama Islam ke Kalimantan Timur, Bali, Lombok, Sumba, Sumbawa,
dan Timor.

Daerah-Daerah di Indonesia yang Dipengaruhi dan yang Tidak Dipengaruhi Islam

Masuknya pengaruh agama dan kebudayaan Islam telah membawa perubahan
struktur sosial, ekonomi, budaya, dan politik masyarakat Indonesia. Hampir seluruh
wilayah Indonesia telah tersentuh oleh unsur pengaruh Islam.

Pada abad ke-16, daerah-daerah di Indonesia yang sudah terpengaruh Islam
adalah daerah-daerah pesisir, terutama bandar-bandar dagang yang terdapat di
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku. Pada abad ke-18, hampir seluruh
wilayah di Indonesia sudah terpengaruh Islam. Daerah paling barat adalah Aceh,
sedangkan daerah paling timur adalah Ternate dan Tidore.

Daerah yang belum terjangkau pengaruh Islam sekitar abad ke-18 adalah Papua
dan pulau-pulau di sekitarnya. Pada abad ke-20 wilayah Papua ternyata telah
dipengaruhi Islam, meskipun baru sedikit penduduk yang menganut agama itu.
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Tugas Kelompok

Diskusikan dengan kelompokmu. Sebutkan daerah-daerah di Indonesia yang terpengaruh
Islam dan yang tidak terpengaruh Islam. Presentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
Dipersilakan kelompok diskusi lain untuk memberi tanggapan.

Mintalah pada guru untuk memberi komentar!

B. Perkembangan Kerajaan Islam di Berbagai
Wilayah Indonesia

Kontak dagang pedagang-pedagang muslim melalui Selat Malaka telah
menumbuhkan perkampungan muslim di pesisir utara Sumatera. Hubungan antara
rakyat pribumi dengan para pedagang Islam telah memengaruhi berdirinya kerajaan-
kerajaan di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kota yang semula hanya
sebagai bandar-bandar dagang, kemudian berkembang menjadi kerajaan. Kerajaan-
kerajaan bercorak Islam di Indonesia antara lain sebagai berikut.

1. Kerajaan Perlak

Sebagian para ahli berpendapat bahwa Perlak hanyalah sebuah kota dagang
yang penduduknya beragama Islam. Tapi sebenarnya Perlak adalah sebuah kerajaan
Islam yang berdiri sebelum Kerajaan Samudra Pasai.

a. Sumber Sejarah

Dasar yang digunakan untuk menyebutkan bahwa Perlak sebagai kerajaan
Islam yang pertama adalah sebagai berikut.
1) Naskah-naskah tua berbahasa Melayu, antara lain:

- Idharatul Haq fi Mamlakatil Ferlah Wal Fasi

Naskah ini karangan Abu Ishak Makarani Al Fasy, antara lain disebutkan
secara tegas bahwa Kerajaan Perlak didirikan pada tanggal 1 Muharam
225 H atau tahun 840 M, dengan rajanya yang pertama adalah Sultan Alaidin
Saiyid Maulana Abdul Aziz Syah yang semula bernama Saiyid Abdul Aziz.

- Kitab Tazkirah Thabakat Jumu Sultan As Salathin, karangan Syekh Syamsul
Bahri Abdullah As Asyl, yang menyebutkan berdirinya kerajaan Perlak pada
tahun 227 H.

- Silsilah raja-raja Perlak dan Pasai, catatan Saiyid Abdullah Ibn Saiyid Habib
Saifuddin, kitab ini berisi silsilah raja-raja Perlak.
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2)

b.

Bukti peninggalan sejarah
- Mata uang Perlak
- Mata uang dari emas (dirham)

Satus isi tertulis “al A’la” dan sisi yang lain tertulis “Sultan”
dimungkinkan adalah putri Nurul Al A’la Perdana Menteri pada masa
pemerintahan Sultan Makdhum Alaidin (Ahmad Syah Johan Berdaulat
(501 - 527 H).

- Mata uang perak (Kupang)

Uang ini dimungkinkan peningalan Sultan Makhdum Alaidin Abdul
Jalil Syah Jouhan Berdaulat.

- Mata uang tembaga (Kuningan)
Bertuliskan huruf Arab.
- Stempel Kerajaan

Stempel ini bertuliskan huruf Arab “Al Wasiq Billah Kerajaan Negeri
Bendahara Sanah 512”. Kerajaan Negeri Bendahara adalah bagian dari
Perlak.

- Makam Raja Benoa

Makam ini ditemukan di tepi sungai Trengjulon bertulis huruf Arab dibuat
pada abad ke-4 H atau 11 Masehi. Benoa adalah negara bagian dari kerajaan
Perlak.

Pemerintahan Kerajaan Perlak

Adapun raja-raja yang pernah memerintah Kerajaan Perlak, antara lain sebagai

berikut.

1)
2)
3)
1)
5)
6)

7)
8)

Sultan Alaidin Saiyid Maulana Abdul Aziz Syah

(225 - 249 H/840 - 864 M). Ia adalah raja pertama Perlak.
Sultan Alaidin Saiyid Maulana Abbas Syah

(249 - 285 H/864 - 888 M)

Sultan Alaidin Saiyid Maulana Abbas Syah

(285 - 300 H/888 - 913 M)

Sultan Alaidin Saiyid Maulana Ali Mughayat Syah

(302 - 305 H/915 - 918 M). Pada waktu ini terjadi perang saudara dan
tumbangnya pemerintahan Saiyid (Dinasti Azizah)

Sultan Makhdum Alaidin Malik Abdul Kadir Syah Jouhan Berdaulat
Sultan Makhdum Alaidin Malik Ahmad Syah Jouhan Berdaulat
Sultan Makhdum Alaidin Malik Abdul Jalil Syah Jouhan Berdaulat

Sultan Makhdum Alaidin Malik Muhammad Syah II Jouhan Berdaulat. Pada
masa ini Perlak mengalami kemajuan yang pesat.
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9)

Sultan Makhdum Alaidin Malik Abdul Aziz Syah Jouhan Berdaulat (662 - 692 H/
1263 - 1292 M). Pada masa ini adalah Sultan terakhir Kerajaan Perlak sebab
sepeninggal Sultan Abdul Aziz ini, Perlak disatukan dengan Samudra Pasai.

Kerajaan Perlak dianggap sebagai kerajaan Islam pertama di Indonesia, juga

didasarkan hasil seminar, antara lain:

2.

Hasil seminar sejarah Islam di Medan tahun 1963 telah disimpulkan bahwa
kerajaan Islam pertama di Indonesia adalah Kerajaan Perlak.

Kesimpulan itu dikukuhkan kembali dalam seminar sejarah Islam di Banda
Aceh tahun 1978.

Dalam seminar “Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Aceh dan
Nusantara” tahun 1980 di Banda Aceh disimpulkan pula bahwa kerajaan Islam
pertama di Indonesia adalah Kerajaan Perlak.

Kesultanan Samudra Pasai

Perkembangan agama Islam Indonesia semakin pesat setelah munculnya

kesultanan-kesultanan Nusantara. Hal ini dikarenakan sifat masyarakat di Nusantara
yang menganggap seorang pemimpin adalah teladan bagi rakyatnya. Oleh karena
itu, ketika pembesar-pembesar kerajaan memeluk agama Islam, anggota masyarakat
yang lain segera mengikuti.

Kesultanan Samudra Pasai merupakan gabungan dari dua kerajaan yang

bersebelahan yaitu Kerajaan Samudra dan Kerajaan Pasai. Penggabungan ini
dilakukan oleh Merah Selu yang kemudian bergelar Sultan Malik al Saleh.

a. Sumber Sejarah
Keterangan mengenai Samudra Pasai, kita dapatkan dari:

1) Berita Marcopolo
Menurut berita ini, di Sumatera Utara terdapat dua kerajaan, yaitu Kerajaan
Perlak dan Samudra Pasai. Rakyat di dua kerajaan itu telah ada yang memeluk
agama Islam.

2) Catatan Ibnu Batuta
Ibnu Batuta adalah seorang utusan Sultan Delhi (India). Dalam perjalanannya
ke India ia singgah di Samudra Pasai. Menurut catatan Ibnu Batuta, istana
Kerajaan Samudra Pasai seperti istana raja-raja di India, dan susunan
pemerintahannya diatur seperti susunan pemerintah kerajaan Persia.

b. Pemerintahan Samudra Pasai
Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan Samudra Pasai, antara lain sebagai

berikut.

1) Sultan Malik al Saleh (1285 - 1297)

Ia merupakan raja pertama dan sekaligus sebagai pendiri kerajaan. Sebelum
menjadi raja, ia bernama Marah Sile atau Merah Selu. Sultan Malik al Saleh
menikah dengan Ganggang Sari, putri Raja Perlak (Sultan Makhdum Malik
Ibrahim Syah Johan Berdaulat).
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2) Sultan Muhammad Malik At Tahir (1297 - 1326)
c. Sultan Ahmad Perumadal Perumal Malik As Zahir (1326 - 1348)
d. Sultan Zainal Abidin Bahrain Syah (1348 - 1496)
e. Sultan Abdullah

c. Kemunduran Kerajaan Samudra Pasai

Faktor-faktor yang menyebabkan kemunduran Kerajaan Samudra Pasai adalah:

a. Kerajaan Majapahit berambisi menyatukan Nusantara, salah satu yang
menjadi sasaran untuk dikuasainya adalah Samudra Pasai.

b. Munculnya Kerajaan Aceh, sehingga peran penyebaran agama Islam diambil
alih oleh Kerajaan Aceh.

c. Berdirinya bandar Malaka yang letaknya lebih strategis.
3. Kerajaan Malaka

Hubungan perdagangan antara Samudra Pasai dengan Malaka, telah membawa
pengaruh yang besar terutama budaya Islam di Malaka. Lambat laut Malaka menjadi
Bandar Islam yang ramai dan terpenting di Asia Tenggara. Dalam perkembangannya
Malaka berubah menjadi kerajaan.

a. Pemerintahan Kerajaan Malaka

Kerajaan Malaka didirikan oleh Parameswara. Ia adalah keturunan Bangsawan
Majapahit. Setelah dinobatkan sebagai raja pertama Kerajaan Malaka, kemudian
bergelar Sultan Iskandar Syah. Ia memerintah pada tahun 1296 - 1414 Masehi. Di
bawah pemerintahannya, Malaka mengalami kejayaan. Malaka kemudian menjadi
pusat perdagangan dan perkembangan Islam di Asia Tenggara.

Pengganti Sultan Iskandar Syah antaranya berturut-turut adalah:
- Sultan Muhammad Syah
- Sultan Mudhafar Syah
- Sultan Mansyur Syah

b. Akhir Pemerintahan Malaka

Daerah-daerah kekuasaan Malaka meliputi seluruh Semenanjung Malaka,
Sumatra Tengah, Siak, Indra Giri, daerah sekitar Kampar dan kepulauan Riau. Seiring
dengan kedatangan bangsa barat di Indonesia, pada tahun 1511 M. Malaka diserang
dan diduduki oleh Portugis. Penyerangan Portugis ini dipimpin oleh D" Albuquer-
que. Akhirnya Malaka dapat dikuasai Portugis. Para pedagang Islam menyingkir
dan menyebar ke berbagai daerah.

4. Kerajaan Aceh
a. Pertumbuhan Aceh

Awal berdiri dan tumbuhnya Kerajaan Islam Aceh dengan keruntuhan Kerajaan
Malaka. Setelah Malaka jatuh ke tangan Portugis tahun 1511, banyak orang Melayu
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di Malaka yang menyeberang Selat Malaka dan bermukim di Aceh. Peran Malaka
sebagai pusat perdagangan internasional di kawasan Selat Malaka digantikan oleh
Aceh beberapa abad.

Pada awal abad ke-16 Kerajaan Aceh di bawah kekuasaan Kerajaan Pedir. Pada
masa kekuasaan Sultan Ali Mughayat Syah (1514 - 1528), Aceh berhasil memisahkan
diri. Sultan inilah yang dianggap sebagai pendiri Kerajaan Aceh.

b. Pemerintahan Aceh
Raja-raja yang pernah memerintah Kerajaan Aceh, antara lain:

1) Sultan Ali Mughayat Syah (1514 - 1528)

2) Sultan Salahuddin (1528 - 1537)

3) Sultan Alauddin Riayat Syah I (1537 - 1568)
4) Sultan Husain (1568 - 1575)

5) Sultan Alauddin Mansyur Syah (1577 - 1586)
6) Sultan Ali Riayat Syah I (1586 - 1588)

7) Sultan Alaudin Riayat Syah II (1588 - 1604)
8) Sultan Ali Riayat Syah II (1607 - 1636)

9) Sultan Iskandar Muda (1607 - 1636). Pada masa pemerintahannya kerajaan
Aceh mencapai puncak kejayaannya.

10) Sultan Iskandar Thani (1636 - 1641)
11) Sultan Ah Tajulalam Syafiattudin Syah (1641 - 1675)

c. Kejayaan Aceh

Setelah melalui perjalanan panjang, Kerajaan Aceh baru mengalami puncak
kejayaan pada abad ke-17, yaitu ketika diperintah oleh Sultan Iskandar Muda (1607
- 1636).

Pada masa ini, Aceh benar-benar menjadi kerajaan yang besar. Selain mampu
mengusir Portugis, Sultan Iskandar Muda juga berhasil memperluas wilayah
kekuasaannya.

Daerah-daerah kekuasaan Kerajaan Aceh meliputi:

1) Di sebelah barat menyusuri pantai selatan Aceh sampai ke Barus, Pariaman,
Alas, Gayo, dan Batak.

2) Ke arah timur, Aceh menguasai Pidie, Samudra Pasai, Perlak, Belawan, sampai
Siak.

3) Di Semenanjung Malaya, Kedah, Perak, dan Pahang.

Peranan Kerajaan Aceh pada Masa Pemerintahan Sultan Iskandar Muda
1) Dalam Bidang Politik

a) Pusat perlawanan terhadap Portugis.

b) Menjalin hubungan dengan Turki.

¢) Mengadakan perluasan wilayah ke daerah-daerah sekitarnya.
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2)

3)

d.

Dalam Bidang Ekonomi

a) Menguasai perdagangan pantai barat Sumatera

b) Penghasil komoditas ekspor

c) Pelabuhan utama/pintu gerbang perairan Nusantara

d) Pusat pelayaran dan perdagangan baik nasional maupun internasional
Dalam Bidang Sosial dan Budaya

a) Pusat penyebaran agama Islam

b) Penulisan buku tentang agama Islam oleh Hamzah Fanzuri, Syamsuddin
As Samatraini, dan Nuruddin Ar Raniri

¢) Penyusunan buku hukum adat Makuta Alam

d) Pusat pengembangan budaya bercorak Islam

Kemunduran Aceh
Setelah Sultan Iskandar Thani wafat (1641), Kerajaan Aceh mengalami

kemunduran.

5.

a.

Faktor-faktor penyebab kemunduran Kerajaan Aceh antara lain:

Setelah Sultan Iskandar Thani wafat, tidak ada lagi raja-raja yang mampu
mengendalikan Aceh.

Timbulnya pertikaian yang terus menerus antara golongan ulama dengan
golongan bangsawan.

Daerah yang dikuasai Aceh banyak yang melepaskan diri.

Kekalahan Aceh melawan Portugis di Malaka (1629) mengurangi kewibawaan
Aceh.

Belanda diberi izin mendirikan kantor dagang di Aceh.
Munculnya kota dagang Banten yang merupakan saingan Aceh.

Terjadinya perang Aceh-Belanda yang berkepanjangan.

Kerajaan Demak
Pertumbuhan Demak

Kerajaan Demak dianggap sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa. Pendiri

kerajaan ini adalah Raden Patah seorang putra Raja Majapahit, Prabu Kertabumi
(Brawijaya).

Faktor yang mendorong tumbuhnya Kerajaan Demak adalah:
Letaknya strategis di pesisir utara Pulau Jawa.
Adanya hubungan dagang antara Jawa dan Maluku.

Runtuhnya Kerajaan Majapahit.
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b.

Adanya peranan Wali Songo.

Hasil pertanian terutama beras di daerah pedalaman sangat melimpah.
Didukung oleh kota-kota di pantai utara Jawa yang sudah lepas dari ikatan
Majapahit.

Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis (1511).

Pemerintahan Demak

Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan Demak, antara lain sebagai

berikut.

1)

2)

3)

C.

Raden Patah (1500 - 1518)

Sebagai pendiri kerajaan ia bergelar Sultan Alam Akbar Al Falah. Raden patah
berhasil menempatkan Demak sebagai pusat penyebaran agama Islam di Pulau
Jawa. Dalam menyebarkan agama Islam, ia dibantu para wali (Wali Songo).

Pati Unus (1518 - 1521)

Sebelum menjadi raja, ia giat membantu ayahnya memperluas wilayah dan
mempertahankan wibawa Demak sebagai kerajaan Islam. Buktinya pada tahun
1513 ia menyerang markas Portugis di Malaka. Serangan ini mengalami
kegagalan. Pada tahun 1521 Pati Unus wafat dan mendapat julukan “Pangeran
Sabrang Lor”.

Sultan Trenggana (1521 - 1546)

Sultan Trenggana adalah Raja Demak yang terbesar. Pada zamannya datanglah
Fatahillah (Faletehan) dari Pasai. Ia dinikahkan dengan adik Trenggana dan
berjasa besar dalam membantu perkembangan Demak, misalnya dalam
menaklukkan Banten, Cirebon, dan Panarukan. Pada tanggal 22 Juni 1527
Fatahillah berhasil merebut Sunda Kelapa dari tangan Portugis. Oleh Fatahillah
nama Sunda Kelapa diganti menjadi Jayakarta.

Kemunduran Demak

Setelah Sultan Trenggana wafat (1546), Kerajaan Demak mengalami

kemunduran. Faktor-faktor penyebab kemunduran kerajaan Demak, antara lain
sebagai berikut.

1.
2.
3.

6.

a.

Terjadinya perang saudara yang memperebutkan tahta Demak.
Adanya kelemahan struktur pemerintahan yang bersifat federasi.

Banyak daerah yang berusaha melepaskan diri, seperti Banten, Gresik, Tuban,
dan Surabaya.

Kerajaan Pajang
Pertumbuhan Pajang

Kerajaan Pajang berkaitan dengan Kerajaan Demak. Kerajaan Pajang didirikan

oleh Jaka Tingkir (Mas Karebet). Setelah menjadi Raja bergelar Sultan Hadiwijaya.
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b. Pemerintahan Pajang

Setelah Sultan Hadiwijaya (Jaka Tingkir) berhasil mengatasi kemelut politik di
Demak, kemudian ia dilantik menjadi raja di Kerajaan Pajang. Ia dilantik pada tahun
1568 oleh Sunan Giri. Di bawah pemerintahan Sultan Hadiwijaya, Kerajaan Pajang
berkembang dengan pesatnya.

c. Kemunduran Pajang

Setelah Sultan Hadiwijaya wafat, Kerajaan Pajang dipimpin oleh putranya yang
bernama Pangeran Benawa. Malang bagi Benawa, karena saudara iparnya, Arya
Pangiri melakukan pemberontakan. Benawa dapat dikalahkan. Di bawah
pemerintahan Arya Pangiri, rakyat menderita. Benawa dibantu Sutawijaya kembali
mengambil alih kekuatan. Pangeran Benawa merasa tidak sanggup mengendalikan
Pajang, dan kekuasaan dilimpahkan kepada Sutawijaya. Sutawijaya memindah
pemerintahan Pajang ke Mataram.

7. Kerajaan Mataram Islam

a. Pertumbuhan Mataram Islam

Pendiri Kerajaan Mataram adalah Sutawijaya. Wilayah Mataram adalah hadiah
dari Sultan Hadiwijaya kepada Ki Ageng Pemanahan. Setelah menjadi raja, Sutawijaya
bergelar Panembahan Senopati ing Alaga Sayidin Panatagama.

b. Pemerintahan Mataram Islam
Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan Mataram, adalah:
1. Sutawijaya (1586 - 1601)

Sutawijaya adalah pendiri Kerajaan Mataram, dan bergelar Panembahan
Senopati. Masa pemerintahannya selalu dipenuhi dengan pemberontakan.
Pemberontakan itu antara lain datang dari Surabaya, Madiun, Ponorogo, Pati,
dan Demak. Semua pemberontakan berhasil dipadamkan. Panembahan
Senopati wafat pada tahun 1601.

2. Mas Jolang (1601 - 1613)

Masa pemerintahannya masih selalu diliputi pemberontakan. Banyak wilayah
bawahan yang melepaskan diri. Ketika Mas Jolang pulang dari Medan
peperangan di Jawa Timur, ia meninggal di Desa Krapyak, sehingga terkenal
dengan nama Panembahan Sedo Krapyak.

3. Sultan Agung (1613 - 1645)

Tahun 1613 Mas Jolang wafat, penggantinya adalah Adipati Martapura. Sayang,
ia selalu sakit-sakitan. Akhirnya diputuskan Kerajaan Mataram dikendalikan
oleh saudaranya yang bernama Mas Rangsang atau Sultan Agung
Hanyokrokusumo. Sultan Agung merupakan raja terbesar di Kerajaan Mataram.
Ia berambisi untuk menguasai wilayah Jawa. Tahun 1628 dan 1629 berusaha
merebut Batavia dari Belanda, namun gagal.
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Sultan Agung merupakan raja pemerhati seni budaya, sebagai berikut:
a. Mengarang buku “Sastra Gending” yang berisi falsafah Jawa.
b. Menciptakan kitab undang-undang baru Surya Alam.
c. Mengubah perhitungan tahun Jawa Hindu (saka) menjadi tahun Islam
(Hijriah)
d. Menciptakan kalender Jawa, yaitu perpaduan antara tahun Saka adan tahun
Hijriah
4. Amangkurat (1645 - 1677)
Masa pemerintahannya muncul pemberontakan Trunojoyo.
Amangkurat II (1677 - 1707)
Amangkurat III (1703 - 1708)
Pangeran Puger (1708 - 1719)
Amangkurat IV (1719 - 1727)

@ 3 O G

c. Kemunduran Mataram Islam
Setelah Sultan Agung wafat (1645), Kerajaan Mataram mengalami kemunduran.
Faktor penyebab kemunduran Kerajaan Mataram, antara lain sebagai berikut.

1. Munculnya banyak pemberontakan, antara lain Trunojoyo, Untung Suropati,
Raden Mas Said, dan Pangeran Mangkubumi.

2. Terjadinya perebutan kekuasaan untuk menduduki tahta kerajaan.
3. Adanya campur tangan dari Belanda (VOC).

8. Kerajaan Cirebon
a. Pertumbuhan Cirebon

Menurut Babat Negara Kertabumi, Cirebon berasal dari kota Caruban yang
berarti campuran. Karena pada abad ke-15 Cirebon dihuni oleh para pedagang
Islam yang berdarah campuran. Semula Cirebon berada di bawah kekuasaan Kerajaan
Pajajaran.

b. Pemerintahan Cirebon

Pada tahun 1526 Fatahillah (Faletehan) menguasai Cirebon dan menjadi raja
yang pertama. Berkat kecakapan Fatahillah, Cirebon berkembang menjadi kerajaan
besar. Dari Cirebon itu pula Fatahillah mengembangkan agama Islam ke Jawa Barat.
pada saat Fatahillah melanjutkan pendudukannya ke Banten dan Sunda Kelapa,

Cirebon diserahkan kepada putranya yang kedua, Pangeran Pasarehan. Ia sendiri
ingin memusatkan perhatiannya pada bidang agama.

Raja-raja yang pernah memerintah di Kerajaan Cirebon, antara lain sebagai
berikut.

1. Pangeran Pasarehan
2. Fatahillah (Faletehan atau Sunan Gunung Jati)
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Dipati Swargo
Panembahan Ratu
Dipati Made Gayam

Pangeran Giriloyo

Kemunduran Cirebon
Setelah Pangeran Giriloyo wafat pada tahun 1662, Kerajaan Cirebon pecah

menjadi dua, yaitu:

1.

9.

a.

Kasepuhan

Raja pertamanya adalah Pangeran Kartawijaya, yang bergelar Sultan Raja
Syamsuddin. Dalam menjalankan roda pemerintahan ia dibantu oleh Pangeran
Wangsakarta yang bergelar Panembahan Toh Pati.

Kanoman

Raja pertamanya adalah Pangeran Kertawijaya, yang bergelar Sultan Muhammad
Badruddin. Pada abad ke-17 dan 18 di Cirebon telah berkembang kegiatan sastra,
yaitu dengan menciptakan nyanyian-nyanyian yang bercorak agama Islam yang
kemudian disebut “Suluk”.

Kerajaan Banten
Pertumbuhan Banten

Mula-mula Banten menjadi bagian dari Kerajaan Pajajaran, kemudian pada tahun

1527 direbut oleh pasukan Demak pimpinan Fatahillah. Sejak itu Banten, Sunda
Kelapa, dan Cirebon dikuasai oleh Fatahillah. Kemudian Banten tumbuh menjadi
kota dagang dan kaya dengan lada. Ketika di Demak terjadi kemelut politik karena
berebut kekuasaan setelah Sultan Trenggana wafat, maka Banten melepaskan diri
dari kekuasaan Demak, lalu berdiri sendiri.

Faktor-faktor pendukung perkembangan Banten sebagai pusat kerajaan dan

pusat perdagangan, antara lain sebagai berikut.

a.

b.

b.

Banten terletak di Teluk Banten dan pelabuhan terlindungi oleh Pulau Pajang,
sehingga pelabuhan itu memiliki syarat sebagai pelabuhan yang baik.

Banten terletak di tepi Selat Sunda yang sangat strategis, yang ramai oleh
perdagagnan nasional.

Banten memiliki bahan ekspor penting, yaitu lada, sehingga menjadikan daya
tarik yang kuat bagi perdagangan-perdagangan asing.

Jatuhnya Malaka ke tangan Portugis (1511) mendorong perdagangan dan
penguasa Islam untuk mendirikan pusat-pusat perdagangan baru.

Pemerintahan Banten
Kerajaan Banten juga didirikan oleh Fatahillah pada tahun 1526. Raja-raja Banten

setelah Fatahillah adalah:
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a. Hasanuddin (1552 - 1570)

Di bawah pemerintahannya Banten berkembang menjadi kota dagang yang
ramai. Banten banyak dikunjungi pedagang-pedagang dari luar dan para
pedagang tersebut banyak mendirikan perkampungan di sini. Hasanudin
berhasil meluaskan wilayahnya sampai di Lampung, sehingga dapat menguasai
daerah lada.

b. Panembahan Yusuf (1570 - 1580)

Ia berhasil menundukkan Kerajaan Hindu Pajajaran
Maulana Muhammad (1580 - 1596)

Abdul Mufakir (1586 - 1640)

Abu Maali Ahmad Rahmatullah (1640 - 1651)
abdullah Fatah (1651 - 1682)

Ia bergelar Sultan Ageng Tirtoyoso. Di bawah pemerintahannya Banten mencapai
puncak kejayaan.

g. Abdul Kahar (1682 - 1637)

"m0 oo n

c. Kemunduran Banten

Pada masa pemerintahan Abdul Kahar (Sultan Haji) dan sesudahnya. Kerajaan
Banten mengalami kemunduran. Kemunduran tersebut disebabkan antara lain oleh:
1. Perang saudara dan perebutan kekuasaan.

2. Sultan Haji bersahabat dengan VOC (Belanda). Sejak saat itu Banten berada di
bawah pengaruh VOC.

10.Kerajaan Banjar
a. Pertumbuhan Banjir

Pada awal abad ke-16 di Kalimantan Selatan terdapat tiga kerajaan, yaitu
Nagaradipa, Nagara Daha, dan Banjar. Raja Banjar yang bernama Raden Samudra
mengirimkan seorang pembesar, Baliturang ke Demak untuk minta bantuan militer;
karena Kerajaan Banjar sedang menghadapi serangan Kerajaan Nagara Daha. Raden
Samudra tertarik untuk memeluk agama Islam. Ia dinobatkan oleh Sunan Kudus
menjadi Sultan Banjar yang pertama dengan gelar Sultan Suryanullah atau Sultan
Suryansyah. Kerajaan Banjar mencapai puncak kejayaan di bawah pemerintahan
Pangeran Antasari.

b. Pemerintahan Banjar

Selain Sultan Suryanullah, raja-raja Banjar yang lain adalah:
a. Sultan Rahmatullah
b. Sultan Sulaiman
c. Sultan Alwasikh Billah
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11.

a.

Sultan Haji

Sultan Adam

Sultan Tamyjidillah
Pangeran Hidayatullah
Pangeran Antasari

Pada masa pemerintahannya, kerajaan Banjar mengalami kejayaannya, ia juga
sangat anti pada Belanda.

Kerajaan Makassar
Pertumbuhan Makassar

Pada abad ke-16 di Sulawesi Selatan berdiri beberapa kerajaan, di antaranya

yaitu Gowa, Tallo, Bone, Wajo, Sopeng, dan Lawu.

Kerajaan Gowa bergabung dengan Tallo menjadi Kerajaan Makassar. Sedangkan

kerajaan Bone, Wajo, dan Sopeng bergabung menjadi satu, disebut Tellum Pottjoe.
Dalam perkembangan berikutnya yang paling menonjol ialah Kerajaan Makassar
dengan ibu kotanya Sumbaopu. Bersatunya dua kerajaan (Gowa dan Tallo), terjadi
ketika Kerajaan Gowa diperintah oleh Tumaparisi Kallona. Tokoh pemersatunya
adalah Tuni Pasuruk.

b.

Pemerintahan Makassar
Raja-raja Makassar antara lain:

Sultan Alauddin Awwalul - Islam (1591 - 1638)

Ia adalah mantan Raja Gowa, yang semula bernama Daeng Manrabia. Raja ini
mengangkat Karaeng Matoaya (mantan Raja Tallo) sebagai Mangkubumi dengan
gelar Sultan Abdullah. Pada masa pemerintahannya diciptakan undang-undang
dan hukum perdagangan yang disebut “Ade Allopiloping Bacanna Pabalue”.
Undang-undang ini dimuat dalam buku “Lontara Amanna Gappa”.

Sultan Muhammad Said (1639 - 1653)

Pada masa pemerintahannya, agama Islam berkembang semakin pesat, terutama
setelah pedagang Malaka beralih ke daerah Makassar. Bahkan rakyat percaya,
bahwa ia meninggal ketika memperjuangkan agama Islam.

Sultan Hasanuddin (1653 - 1669)

Di bawa pemerintahannya, Makassar mencapai puncak kejayaan. Wilayahnya
meliputi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Kalimantan
Timur, dan sebagiann Nusa Tenggara. Bahkan Kerajaan Bone pun ingin mereka
taklukkan. Tetapi usaha tersebut gagal, karena Raja Bone. Arupalaka minta
bantuan kepada Belanda. Akibatnya Makassar kalah, dan pada tahun 1667
dipaksa menandatangani Perjanjian Bongaya. Karena kegigihannya melawan
Belanda, Sultan Hasanuddin mendapat julukan “Ayam Jantan dari Timur” (de
haan van d Oosten).
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d. Sultan Mapasombha

Ia adalah putra Sultan Hasanuddin. Seperti ayahnya, ia bersikeras untuk
melawan Belanda.

c. Kemunduran Makassar

Pada tahun 1660 Aru Palaka seorang bangsawan Bugis di Soppeng tidak mau
tunduk kepada Kerajaan Makassar. Bahkan Arupalaka bersekutu dengan Belanda.
Persekutuan Arupalaka dengan Belanda semakin kuat, sehingga mampu menekan
Kerajaan Makassar. Tekanan-tekanan yang terus dilancarkan oleh Arupalaka atas
hasutan Belanda, akibatnya memaksa Sultan Hasanuddin untuk menandatangani
Perjanjian Bongaya (1667).

12.Kerajaan Ternate

a. Pertumbuhan Ternate

Pada abad ke-16 di Maluku ada empat kerajaan, yakni Ternate, Tidore, Jailolo
dan Bacan. Perkembangan selanjutnya hanya tinggal dua kerajaan, yakni Ternate,
dan Tidore. Semula kedua kerajaan itu hidup rukun dengan wilayah kekuasaan yan
berbeda. Tetapi, dalam perkembangan berikutnya antara dua kerajaan tersebut terjadi
persaingan untuk dapat menguasai perdagangan rempah-rempah.

Dalam persaingan itu keduanya masing-masing membentuk persekutuan.

1. Kerajaan Ternate membentuk persekutuan Uli-Lima yang terdiri atas 5 daerah,
yaitu Ternate, Obi, Bacan, Seram, dan Ambon.

2. Kerajaan Tidore membentuk persekutuan Uli-Siwa yang terdiri atas 9 daerah,
yaitu Tidore, Jailolo, Halmahera, Makyan, Soasiu, serta pulau-pulau sekitarnya
sampai Irian.

b. Pemerintahan Ternate
Kerajaan Ternate berdiri pada abad ke-13, dengan ibukotanya di Sampalu.

Raja-raja Ternate antara lain:

Malomatiya (1350 - 1357)

Sultan Marhun atau Gapi Baguno (1465 - 1485)
Sultan Zainal Abidin (1485 - 1500)

Sultan Sirullah atau Boleife (1500 - 1522)
Sultan Tabariji (1522 - 1535)

Sultan Hairun (1535 - 1570)

Sultan Baabullah (1570 - 1583)

Sultan Saiduddin Barakat (1583 - 1606)
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13.Kerajaan Tidore

a. Pertumbuhan Tidore

Kerajaan Tidore berdiri pada abad ke-13, yaitu bersamaan dengan berdirinya
Kerajaan Ternate. Pada mulanya antara Tidore dan Ternate hidup berdampingan
dengan baik, tetapi setelah kedatangan Portugis dan Spanyol, kedua Kerajaan tersebut
saling bersaing dan bermusuhan. Permusuhan berawal dari keinginan untuk
menguasai pulau-pulau di sekitarnya. Masing-masing kerajaan persekutuan dengan
daerah-daerah yang ada di bawah pengaruhnya.

b. Pemerintahan Tidore
Menurut silsilahnya raja-raja Ternate dan Tidore, Kerajaan Tidore pernah

diperintah oleh raja-raja antara lain:

Syahadati (Muhammad Nagqal)

Rosa Mawange

Suhu

Balibunga

Duko maduyo

Koyo Matiti

Seli

Matagena

Cirililitati (Sultan Jamaluddin)

© ® N 0k » D=

. Kaicil Badruszaman (Sultan Mansyur)

_
_ O

. Kaicil Paparangan (Sultan Nuku)
. Sultan Zainal Abidin

—_
N

Raja Tidore yang pertama kali masuk Islam adalah Cirililitati. la mendapat
bimbingan mubalig dari Arab yang bernama Syekh Mansyur. Kemudia ia bergelar
Sultan Jamaluddin.

Kejayaan Kerajaan Tidore tercapai pada masa pemerintahan Sultan Nuku. Ia
berhasil mempersatukan Tidore dan Ternate untuk bersama-sama melawan Belanda.
Pada masa pemerintahannya, wilayah Kerajaan Tidore meliputi Jailolo, Seram,
Halmahera, Kai, dan Papua. Sultan Nuku selalu menjaga hubungan baik dengan
pusat-pusat penyebaran agama Islam di Jawa. Murid-murid Sunan Giri di Gresik
banyak yang berasal dari Tidore.
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C. Peninggalan Sejarah Bercorak Islam di
Berbagai Daerah

Agama Islam meninggalkan hasil-hasil kebudayaan, seperti masjid, keraton,
nisan, kaligrafi, dan seni sastra. Selain peninggalan dalam bentuk fisik tersebut, juga
peninggalan dalam bentuk nilai dan norma, adat istiadat, ilmu pengetahuan, dan
filsafat Islam. Oleh karena itu, agama Islam telah memberikan kontribusi yang besar
dalam membentuk dan memperkaya khazanah peradaban bangsa. Beberapa contoh
peninggalan sejarah yang bercorak Islam.

1. Seni Bangunan

a. Masjid
Masjid adalah tempat ibadah bagi pemeluk agama Islam. Masjid di Indonesia
memiliki ciri-ciri khusus, antara lain sebagai berikut.

1) Bentuk tumpang, yaitu atap bersusun, semakin ke atas semakin runcing.
Sedangkan paling atas berbentuk limas. Jumlah tumpang umumnya ganjil (3,
5, dan seterusnya).

2) Tidak dilengkapi menara, tempat muazin menyerukan Azan. Sebagai ganti
ditabuhlah bedug.

3) Letak masjid dekat istana (sebelah barat alun-alun), atau dekat makam.
4) Mimbar berbentuk teratai.

5) Hiasan berupa ukir-ukiran.

6) Terdapat kolam atau parit berair, mengelilingi serambi.

7) Bentuk masjid bujur sangkar.

8) Di depan atau di samping masjid terdapat serambi.

9) Di sisi sebelah barat terdapat ruangan yang disebut “Mihrab” yaitu ruangan
yang biasanya ditempati imam saat memimpin shalat berjamaah.

10) Mihrabnya melengkung seperti kepala makara.
11) Bentuk atap masjid seperti “Meru”.

12) Di sekitar masjid, kecuali bagian barat biasanya terdapat tanah lapang (alun-
alun).

13) Biasanya mempunyai gapura dan pintu seperti keraton atau candi.

Masjid-masjid yang berasal pada masa pertumbuhan dan perkembangan Islam
di Indonesia antara lain: Masjid Demak, Masjid Menara Kudus, Masjid Sendang
Duwur (Tuban), Masjid Agung Kasepuhan (Cirebon), Masjid Sunan Ampel
(Surabaya), Masjid Baiturakhman (Aceh), Masjid Angke (Jakarta), dan Masjid
Ketangka (Makassar).
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b. Makam

Makam adalah tempat dikebumikannya (kediaman terakhir) seseorang setelah
meninggal dunia. Setelah hari ke-1000 (nyewu) bangunan makam akan terlihat
lengkap dan dibuat secara permanen. Makam-makam raja atau makam para
bangsawan biasanya dibuat mewah.

Pada umumnya, makam kuno bercorak Islam terdiri atas tiga komponen yaitu
Jirat, Nisan, dan Cungkup.

1) Jirat (Kijing), adalah bangunan yang terbuat dari batu tembokkan yang
berbentuk persegi panjang dengan arah Kutub Utara - Selatan (membujur ke
utara).

2) Nisan, adalah tonggak pendek dari batu atau kayu yang ditanam di atas Jirat
atau gundukan tanah sebagai tanda peristiwa/sejarah yang dikuburkan. Pada
umumnya Nisan dipasang di ujung utara Jirat dan ujung selatan Jirat, yang
berada di ujung selatan Jirat biasanya terdapat tulisan-tulisan.

a) Nisan makam Sultan Malik al Saleh (1297) di Aceh.

b) Nisan kubur Fatimah Binti Maimun (1082) di Gresik.

¢) Nisan makam Maulana Malik Ibrahim (1419) di Gresik.

d) Nisan di Munje Tujoh, Aceh (1380).

e) Nisan makam Sultan Hasanuddin di Sulawesi Selatan.

f) Nisan makam Sultan Suryansyah di Kuinm Banjarmasin.

g) Batu-batu nisan di Troloyo dan Trowulan.

h) Nisan makam Ratu Nahrasiyah (1428) di Pasai Aceh.

i)  Batu nisan yang berbentuk “gunungan” banyak ditemukan di Madura.

3) Cungkup adalah bangunan mirip rumah yang berada di atas Jirat (melindungi
Jirat dari panas dan hujan).

c. Kaligrafi

Kaligrafi berasal dari bahasa Yunani, Kallos yang berarti keindahan, grafi artinya
tulisan. Jadi kaligrafi adalah seni melukis indah yang diperoleh dengan merangkai
huruf-huruf Arab atau ayat Al Qur’an menjadi bentuk yang diinginkan.

Pada mulanya kaligrafi merupakan akulturasi antara budaya Hindu dengan
Islam. Hiasan kaligrafi biasanya terdapat pada dinding-dinding bangunan masjid
terutama pada bagian mihrabnya, gapura masjid, gapura makam, dan nisan-nisan

kubur.
d. Keraton

Keraton adalah istana tempat tinggal raja atau sultan bersama keluarganya.
Bangunan keraton kerajaan Islam di Jawa, dan beberapa di Sumatera, merupakan
karya arsitek yang memadukan kebudayaan setempat dengan kebudayaan Islam.
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2)
3)
4)

5)
6)

Ciri-ciri keraton pada umumnya:

Merupakan pusat pemerintahan

Dikelilingi tembok tinggi

Depannya dibuat gapura megah dengan pintu yang kukuh
Depannya terdapat tanah lapang (alun-alun)

Tanah lapang atau alun-alun tersebut berfungsi sebagai tempat:
a) Pertemuannya raja dengan rakyat dalam upaara-upacara tertentu.
b) Latihan perang bagi prajurit kerajaan.

c) Hiburan, pesta, atau perayaan-perayaan tertentu.

d) Tempat olah raga dan bermain putra-putri raja.

Biasanya menghadap ke utara atau agak mengarah ke utara.

Di dalam keraton terdapat bagian-bagian bangunan, seperti pagelaran dan siti
hinggil.

Fungsi keraton dalam kehidupan masyarakat:

1.

2.
3.
4

a.

Di Cirebon: Keraton Kasepuhan dan Kanoman dan Keraton Kacirebonan.
Di Yogyakarta: Keraton Kasultanan dan Keraton Pakualaman.
Di Surakarta: Keraton Kasunanan dan Keraton Pakualaman.

Di Sumatra: Keraton Kasultanan Aceh, Keraton Kasultanan Delhi, dan Istana
Maimun.

Di Sulawesi: Keraton Raja Gowa.
Di Maluku: Istana Kerajaan Ternate.

Seni Sastra dan Pemikiran Sastra
Bentuk Karya Sastra

Karya-karya sastra pada zaman Islam umumnya berkembang di daerah sekitar

Selat Malaka, Aceh, Melayu, dan beberapa daerah di Jawa. Karya sastra Islam
umumnya banyak mendapat pengaruh dari Timur Tengah, terutama India dan Per-
sia. Karya sastra yang berkembang pada masa pertumbuhan Islam di Indonesia
dibedakan menjadi:

7)

Suluk

Suluk adalah karya sastra yang berisi tentang pelajaran tasawuf. Di Indonesia

istilah suluk banyak dipakai untuk menyebutkan karangan tertentu yang berisi uraian
mistik dalam bentuk tembang.

a)

b)

Contoh suluk antara lain

Suluk Sukarsa: Isinya tentang seorang yang bernama Sukarsa sedang mencari
ilmu sejati untuk mendapatkan kesempurnaan.

Suluk Wuji: memuat wejangan Sunan Bonang kepada abdi Majapahit bernama
Wauji yang mencari keluhuran budi meskipun tubuhnya kerdil.
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2)

Wuluk Malang Sumirang: berisi pengagungan yang telah mencapai
kesempurnaan, dan berhasil menyatu dengan Tuhan.

Hikayat

Hikayat adalah karya sastra yang berisi cerita sejarah atau dongeng. Juga berisi

berbagai cerita menarik, ajaib, dan hal-hal yang tidak masuk akal.

3)

Contoh hikayat antara lain:

Hikayat Amir Hamzah (Serat Menak): isinya menceritakan tentang permusuhan
antara Amir Hamzah, dengan mertuanya (Raja Nursewan) yang kafir.

Hikayat Bahtiar: berisi tentang pengembaraan Raja Azadbakakth bersama
permaisurinya yang sedang hamil ke hutan. Anaknya lahir di hutan dan dipungut
oleh penyamun.

Hikayat Hang Tuah: mengisahkan kepahlawanan Hang Tuah, tokoh dari
kalangan rakyat Jelata yang berhasil menjadi pegawai dan duta istana karena
jasanya.

Hikayat Bayan Budiman: berkisah tentang Madasena yang pergi berlayar
meninggalkan Prabawati, istrinya. Prabawati akhirnya luput dari godaan dan
tetap setia pada suaminya karena burung bayan yang pandai bercerita.

Hikayat Si Miskin (Hlkayat Marakarma)

Isinya seorang raja menjadi miskin karena kutukan Batara Indra. Setelah kaya
kembali, dua anaknya, yaitu Manakarma dan Nilakusuma mereka usir. Raja
menjadi miskin lagi akibat tertimpa kebakaran.

Babad

Babad adalah tulisan yang isinya menyerupai sejarah, tetapi isinya tidak terlalu

berdasarkan fakta.

Babad merupakan campuran antara fakta sejarah, mitos, dan kepercayaan. Di

Melayu babad dikenal dengan istilah tambo dan salasih.

a)

Contoh Babad antara lain:
Babad Cerbon

Mengisahkan beberapa orang wali di Jawa, terutama Sultan Gunung Jati lengkap
dengan silsilahnya.

Sulalat us-Salatin (Sejarah/Melayu)

Menceritakan kebesaran Sultan Iskandar Zulkarnaen yang menurunkan raja-
raja Melayu.

Tambau Minangkabau

Mengisahkan kerajaan-kerajaan, raja-raja, dan tokoh-tokoh Minangkabau.
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d)

f)

8)

4)

Lontara Bugis

Berisi kisah kerajaan-kerajaan, raja-raja dan tokoh Bugis dengan keajaiban dan
kesaktian.

Babad Tanah Jawi: menceritakan sejarah Pulau Jawa, mulai dari Nabi Adam
sampai tahun 1722.

Babad Giyanti: berisi pecahnya Kerajaan Mataram menjadi kasunanan Surakarta
dan Kasultanan Yogyakarta.

Hikayat Raja-raja Pasai: mengisahkan sejarah Kerajaan Pasai sejak didirikan oleh
Malik As Saleh (abad ke 1 - 13) sampai kerajaan tersebut diserang oleh Kerajaan
Majapahit.

Syair

Syair adalah karya sastra yang berisi puji-pujian berbentuk puisi dan terdiri

atas empat baris setiap baitnya. Biasanya setiap bait berakhir dengan bunyi yang
sama.

a)

5)

Contoh Syair:
Syair Perahu karya Hamzah Fansuri

Dalam syair ini, manusia diibaratkan perahu yang sedang mengarungi lautan
dzat Tuhan, dengan menghadapi segala macam marabahaya yang hanya dapat
diatasi dengan melakukan tauhid dan ma'rifat.

Syair Si Burung Pingai karya Hamzah Fansuri

Dalam syair ini, jiwa manusia diibaratkan dengan seekor burung yang bukang
sembarang burung, melainkan burung dzat Tuhan.

Syair Abdul Muluk

Menceritakan bahwa Raja Abdul Muluk dari Kerajaan Barbari mempunyai dua
orang istri, yaitu Siti Rahman dan Siti Rafiah. Ketika kerajaan Barbari diserang
oleh kerajaan Hindustan, Siti Ra’fiah dapat meloloskan diri. Berkat bantuan
sahabatnya yang bernama Dura, ia dapat merebut kejayaannya kembali.

Syair Ken Tambunan

Menceritakan percintaan Raden Inu Kertapati putra mahkota Kerajaan
Kahuripan dengan Ken Tambunan, seorang putri yang dijumpainya di hutan.

Gurindam Dua Belas, Karya Raja Ali Haji

Berisi nasihat bagi para pemimpin, pegawai dan rakyat biasa mengenai cara
mereka menjadi orang yang dihormati, disegani, dan disenangi oleh sesama
manusia.

Riwayat dan Nasihat

Riwayat dan nasihat yaitu karya sastra yang mengisahkan riwayat para nabi

dan nasihat-nasihatnya.
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1. Contoh Riwayat, antara lain:

a.

b.

Bustanussakatin, karya Nuruddin Ar-Raniri berisi tentang kisah penciptaan
bumi, soal-soal agama dan susila dalam Islam, riwayat nabi-nabi, sejak Nabi
Adam hingga Nabi Muhammad saw, dan kisah raja-raja Islam di India,
Malaka, Pahang, dan Aceh.

Kitab Manik Maya dan kitab Ambia. Keduanya berisi tentang penciptaan
dunia.

2. Contoh Nasihat, antara lain:

a.

b.

Tajussalatih (Mahkota raja-raja), karya Bukhari Al-Jauhari. Berisi ajaran
untuk mengenal diri sendiri, lingkungan dan Tuhan.

Kitab Sasana Sunu, karya Yasadipura. Isinya pada dasarnya mengingatkan
manusia untuk taat kepada ajaran Islam dan Nabi Muhammad, dengan
menjaga tingkah laku di hadapan diri sendiri dan sesama atau masyarakat.

2. Pemikir dan Karyanya

Perkembangan agama Islam tidak terlepas dari peran para pemikir dan ulama
dalam menghasilkan karya-karya yang bernapaskan Islam. Karya yang dihasilkan
umumnya bervariasi, dan isinya disesuaikan dengan misi yang akan disampaikan.

a. Hamzah Fansuri

Ia lahir di Sumatera Utara, dan pernah mengembara di berbagai daerah, seperti
Kusud, Banten, Johor, Siam, India, Persik, Irak, dan Arab. Ia adalah tokoh tasawuf
yang sekaligus penyair pertama yang memperkenalkan bentuk syair ke dalam sastra
Melayu. Ia hidup zaman Kerajaan Aceh. Mulai menulis pada zaman Sultan Alaudi
Ri‘ayat Syah Al Mukammal (1589 - 1604). Ia pernah mendirikan pesantren di Oboh
Simpang kanan, Singkai, Banda Aceh.

Hasil karyanya:

1. Yang berupa syair:

a.

b.

@]

d.

Syair Si Burung Pingai
Syair Perahu

Syair Sidang Fakir
Syair Dagang

2. Yang berupa prosa
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a.
b
c.
d.
e.
f.

Asrar Al-Arifina Fibayan ‘ilm (tentang keesaan Tuhan)

Syarab Al-Asyikina (minuman orang-orang yang cinta Tuhan)
Rubba Al Muhakkina

Kashf As-Sir At-Fajalli

Man Arafa

Miftah Al Asrar
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b. Syamsuddin As Sumatrani

Ia adalah seorang ulama, ahli tasawuf, dan pengarang terkenal dari Kerajaan
Aceh zaman Sultan Iskandar Muda. Syamsuddin As Sumatrani berasal dari Pasai
dan merupakan murid Hamzah Fansuri.

Hasil karyanya:

1. Mira’tal Mu'min, Mirat Al Muhakkina

2. Syarh Rubba’i Hamzah Al Fansuri

3. Jauhar Al Hakaik

4. Tambih At Tauflah Fi Ma’flat Al Malik Al Qabbab

c. Nurudin Ar-Raniri

Ia berasal dari Gujarat India. Pada tanggal 31 Mei 1627 ia tiba di Aceh. Karena
dukungan Sultan Iskandar Thani, ia berhasil mengajarkan dan mengembangkan
ajaran ilmu agama, seperti figih, hadis, akidah, sejarah, mistik, filsafat, dan
perbandingan agama.

Hasil karyanya antara lain:

Busfan Us Salatin, yaitu buku yang berisi sejarah Aceh.

Asrarul Insan Ma'rifat Ar Ruh War-Rakhman Siratul Mustagim (tentang mistik).
As Sirat Al-Mustaqim (jalan lurus).

Akhbaral-Akhiran Fi Ahwul Ui Kiranah (mengenai hari Kiamat).

Hill al Zill.

Jawahir Al'ulum Fi Kashf Al Ma’'lum.

Hikayat Ui Habib Fill Targhib Tal-Tartib.

Ntk »N =

Q

Abdur Rauf (Syaikeh Kuah)
Dilahirkan di Singkel, Aceh pada tahun 1620. Ia mengembangkan ajarannya
pada masa Kerajaan Aceh dipimpin oleh Sultan Safiafuddin Tajul Alam.

Pada tahun 1643 ia pergi ke Arab dan tinggal sementara waktu untuk
memperdalam Al Qur’an, hadis, figih, dan tasawuf. Gurunya yang terkenal adalah
Ahmad Kushashi.

Hasil karyanya:

Mirat at-Tullab fi tasyi ma, rifatal-Ahkam as-syari, ah li malik al, wahhab
Turjuman al Mustafid

Kilayat Al Muhtajin

Dagqiq Al Huruf

Bayan Tajalli

Umat Al-Muhtadin

Ma Waiz al Badia

@ ™0 a0 T
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3. Seni Pertunjukan

Beberapa seni pertunjukan yang merupakan peninggalan Islam, antara lain:

a. Seni Suara

Isinya berupa salawat nabi dengan iringan rebana. Peserta mengenakan pakaian
model Indonesia yang sejalan dengan ajaran Islam, seperti peci, baju tutup, dan sarung.
Ada juga pakainnya yang meniru prajurit Mesir sehingga disebut “Mesiran”.

b. Tari Seudati

Tarian ini berasal dari Serambi Mekah (Aceh). Seudati berasal dari kata sya’dati
yang berarti saman, karena dimainkan oleh delapan orang. Penarinya mengenakan
pakaian asli Aceh, irama lagu-lagu salawat nabi dibawakan dengan sangat dinamis
dan ditingkahi gerakan yang cepat serentak, termasuk tepukan keras pada samping
perutnya.

c. Seni Debus

Kesenian Debus berkembang di daerah pantai barat Sumatera (Aceh,
Minangkabau) dan Jawa Barat (Banten, Priangan).

Sebagai pembuka pada umumnya dibawakan nyanyian salawat nabi, dan
puncaknya diwujudkan dalam pertunjukan bersifat magis berupa tusukan pisau
pada tubuh dan pemotongan telinga atau lidah. Pada akhirnya anggota tubuh dapat
dikembalikan seperti keadaan semula. Di sinilah Kiai di suatu pondok pesantren
menunjukkan kebolehannya dalam ilmu magis, di samping dalam ilmu agama.

d. Seni Wayang

Seni wayang merupakan peninggalan yang bercorak Hindu dan Buddha. Islam
mengadopsi wayang untuk syiar agama. Misalnya lakon wayang “Ajimat Kalimasada”
diubah menjadi “Kalimat Syahadat”.

) Belajar Kelompok ; \

.

Diskusikan dengan kelompokmu, apa saja perbedaan antara babad dengan hikayat dalam
agama Islam!

Presentasikan hasil diskusi di depan kelas agar kelompok lain dapat memberi tanggapan.
Buatlah kesimpulan bersama hasil diskusi kelompok!

280 IPS SMP/MTs Kelas VII



Rangkuman Materi }

1. Proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Indonesia ada berbagai pendapat
dari abad ke-7 sampai abad ke-15 yang pada intinya agama Islam berasal dari Arab yang
penyebarannya di bawah oleh para pedagang.

2. Saluran-saluran Islamisasi di Indonesia antara lain:

- Saluran perdagangan
- Saluran perkawinan
- Saluran pendidikan

- Saluran kesenian

- Saluran tasawuf

- Saluran politik

3. Cara yang digunakan oleh wali songo/ulama dalam menyebarkan agama Islam ada
berbagai macam. Antara lain lewat pondok pesantren, lewat kesenian wayang, gamelan
jawa, lagu-lagu dolanan anak, seperti jamuran ilir-ilir dan cublak-cublak suweng.

4. Jalur dan daerah penyebaran Islam di Indonesia didominasi oleh para pedagang terutama
dari Gujarat, Arab, dan Persia. Daerah yang pertama mendapat pengaruh Islam adalah
Barus dan Perlak, kemudian menyebar ke Palembang. Dari Sumatera kemudian
menyebar ke Jawa, yaitu Demak, Banten, Cirebon, Gresik. Selain itu menyebar pula ke
Banjar, Gowa Tallo dan Maluku (Tidore dan Ternate).

5. Pengaruh Islam dalam bidang pemerintahan adalah munculnya kerajaan Islam di berbagai
wilayah Indonesia. Kerajaan-kerajaan tersebut antara lain Kerajaan Perlak, Samudra
pasai, Malaka, Aceh, Demak, Pajang, Mataram Islam, Cirebon, Banten, Banjar, makasar,
Ternate, dan Tidore.

6. Peninggalan sejarah bercorak Islam tersebar di berbagai daerah di Indonesia, antara
lain:
a. bidang seni bangunan: meliputi masjid, makam, kaligrafi, keraton, dan lain-lain.
b. bidang seni sastra meliputi suluk, hikayat, babad, syair, dan riwayat/nasehat.

c. bidang seni pertunjukan meliputi seni suara, tari seudati, seni debus, dan seni
wayang.
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— Refleksi
O

Setelah mempelajari dengan cermat materi dalam bab ini, seterusnya kamu dapat mengambil
hikmah dari keteladanan yang telah dilakukan oleh para pendahulu kita yang telah berhasil
dengan gemilang dalam mengelola dan mengatur pemerintahan berdasarkan agama Islam.
Keteladanan yang bisa kalian petik dan dilaksanakan adalah sifat jujur, adil, dan bijaksana.
Serta dapat melindungi dan mengayomi masyarakat dari berbagai lapisan. Menjaga
ketenangan dan ketenteraman dan meningkatkan kesejahteraan.

Uji Kompetensi

Kerjakan di buku tugasmu!

I.  Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang tepat!

1. Agama Islam mudah diterima oleh rakyat
Indonesia, sebab ....
a. persyaratan untuk masuk agama Islam
hanya membaca dua kalimat syahadat
b. agama Islam disebarluaskan tidak
dengan paksaan, dan tanpa persyaratan
c. adanya peraturan zakat dapat
memperingan beban ekonomi umat Is-
lam yang ekonominya lemah
d. agama Islam berkembang dengan
mempergunakan wayang dan gamelan

2. Kunjungan Marcopolo ke daerah Perlak
pada abad ke-13 memberi kesaksian
tentang ....

a. kedatangan pedagang-pedagang Persia
ke Indonesia

b. kedatangan saudagar-saudagar dari
Gujarat

¢. adanya kontak pertama dengan dunia
Islam

d. adanya pengaruh Islam yang pertama di
Sumatera Utara
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3.

Salah satu bukti bahwa penyebaran Islam
di Indonesia dilakukan dengan cara damai
adalah ...

a. tidak terdapat pesantren sebagai pusat
pengembangan agama Islam ketika
para wali dan penyebar Islam melakukan
kegiatannya

b. beberapa unsur Islam terdapat dalam
agama lain

c. terdapat perkawinan antara lIslam
dengan non-Islam

d. unsur-unsur kepercayaan sebelum
Islam terdapat kehidupan keagamaan
rakyat Indonesia pada umumnya

Interaksi para pedagang Islam dengan
penduduk terjadi pada waktu mereka harus
menunggu berlayar lagi, karena pelayaran
pada saat itu masih ditentukan oleh ...

a. sistem pembuatan kapal

b. kekuatan syah bandar

c. pemenuhan dagangan

d. arah angin
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Ada beberapa pendapat tentang awal
masuknya Islam ke Indonesia. Yang
mendekati kebenaran ialah ...

a. Islam disebarkan langsung dari Mekah
pada abad ke-7

b. Islam berasal dari daerah Benggala
seperti pendapat Tome Pires

c. Islam dibawa oleh pedagang dari Gujarat
sebagaimana pendapat Snouck
Hurgronye

d. Islam masuk dan berkembang ke Indo-
nesia sejak abad ke-7

Agama islam disebut agama monotheisme,
artinya.....

a. agama yang dibawakan oleh Nabi
Muhammad saw

b. agama yang menyembah hanya satu
Tuhan saja, yaitu Tuhan Allah Taala

c. agama yang menyembah kitab suci
Al Quran

d. agama yang didasarkan oleh wahyu
Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw

Yang dianggap sebagai bukti peninggalan
tertua tentang pengaruh agama Islam di
Sumatera adalah ...

a. bentuk istana Sultan Pasai

b. bentuk nisan makam Sultan Malik al
Saleh

c. bentuk nisan makam Fatimah binti
Maimun

d. bentuk kubah masjid di Kutaraja

Sejak abad ke-15 selain sebagai pusat
perdagangan, kota Malaka sebagai pusat

a. kekuasaan Portugis

b. pengembangan bahasa Melayu
c. kegiatan ilmu pengetahuan

d. penyebaran agama Islam
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1.

12.

13.

Kerajaan Islam Perlak didirikan oleh ....
a. Maulana Abdurrahim Syah
Maulana Abdul Aziz Syah

Malik Abdul Kadir Syah

Malik Muhammad Syah

e o T

Lokasi Kerajaan Perlak terdapat di daerah

a. Sumatera Barat
b. Sumatera Selatan
c. Sumatera Utara
d. Sumatera Timur

Raja pertama dari kerajaan Malaka yang
memerintah pada tahun 1296 - 1414
memiliki sebutan gelar ...

a. Sultan Iskandar Muda
b. Sultan Iskandar Syah
c. Sultan Mansyur Syah
d. Sultan Baabullah

Faktor yang menghambat perkembangan

kerajaan Islam Samudra Pasai adalah ....

a. terbatasnya komunikasi dengan bangsa
lain

b. situasi dan kondisi politik saat itu

c. latar belakang sosial budaya masyarakat
setempat

d. seringnya terjadi perang saudara

Penyebab kerajaan Banten di bawah
Fatahillah memisahkan diri dari Demak
adalah ....

a. ambisi Fatahillah untuk menjadi raja

b. akibat terjadinya perebutan kekuasaan
di Demak

c. untuk menghadapi Portugis
d. atas restu Sultan Trenggana
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14.
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Faktor yang menyebabkan kemunduran 15. Kerajaan Makassar mencapai puncak

Kerajaan Mataram adalah .... kebesaran pada masa pemerintahan ....
a. berkuasanya VOC di seluruh Indonesia a. Daeng Manrabia
b. perdagagnan Mataram terdesak oleh b. Sultan Alauddin
kerajaan Banten c. Sultan Hasanuddin
c. penutupan  pelabuhan-pelabuhan d. Sultan Abdullah

dagang Mataram oleh VOC

d. terjadinya perebutan kekuasaan di dalam
Kerajaan Mataram sepeninggal Sultan
Agung.

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

Pendirian Kerajaan Perlak termuat dalam Naskah Idharatul Haq fi Mamlakatil Ferlah Wal Fasi
yang dikarang oleh ....

Kitab yang ditulis oleh Abdullah Ibnu Sayid Habib Saifuddin berisi tentang ...

Sultan terakhir Kerajaan Perlak adalah ....

Sultan Malik As Saleh dianggap pendiri sekaligus raja pertama dari kesultanan ....
Pendiri Kerajaan Malaka adalah ....

Kerajaan Malaka berakhir karena diserang oleh bangsa ...

Kasultanan Aceh mengalami puncak kejayaan pada masa pemerintahan ....

Dalam ruangan masjid, yang ditempati oleh Imam saat memimpin shalat disebut ...

Bangunan yang terbuat dari batu (tembok) berbentuk persegi panjang membuijur arah utara -
selatan dalam suatu makam disebut ....

Kaligrafi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ...

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas!

Sebutkan 4 (empat) faktor yang menyebabkan mundurnya Kerajaan Aceh!
Sebutkan 4
Sebutkan 4

Sebutkan 4 (empat) ciri-ciri masjid kuno di Indonesia!
(empat)

(empat) faktor yang mendorong tumbuhnya Kerajaan Demak!
(

empat) jasa Sultan Agung dalam bidang sosial budaya!

Sebutkan 4 (empat) ciri-ciri Keraton (Kasultanan) pada umumnya di Indonesia!
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